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Sejarah Islam mewariskan begitu banyak
teladan bercahaya pada peradaban manusia
ini. Ada Muhammad Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang semakin dilecehkan di
Timur maupun di Barat, semakin gemerlap
kilau cahaya kemuliaannya. Ada sosok-
sosok mulia seperti Abu Bakar, Umar,
Utsman, Ali, Mu'awiyah, Bilal dan Abu
Dzar -semoga Allah meridhai mereka
semua-, yang juga berlomba meneladani
“Sang Guru” mereka, lalu menyisakan
keteladanan terbaik dalam berlakon
sebagai manusia.

Hep! fndi Baston!

Dan saat generasi ini usai, berdirilah sosok-sosok
cahaya lainnya dalam baris sejarah kemanusiaan....Merekalah
para tabi'in; sekelompok manusia yang menyediakan jiwa-jiwa
mereka untuk menjadi ladang persemaian warisan Muhammad
Rasulllullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Setelah sukses dengan 101 Sahabat Nabi, Hepi Andi
Bastoni kembali untuk menghadirkan 101 Kisah Tabi’in ini
untuk Anda. Dalam buku ini, penulis ingin mengajak Anda
untuk bertamasya dan menikmati keteladanan generasi terbaik
setelah para sahabat Nabi ini. Semoga Anda menikmati
“tamasya” ini, dan selamat meneladani para tabi’in!
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“Sebaik-baik orang adalah mereka yang semasa denganku
(dalam abad yang sama), kemudian generasi selanjutnya,
dan generasi selanjutnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Pengantar Penerbit

Aku berpesan padamu untuk membaca kisah bidup orang-orang shaleh;
para sababat Nabi, tabi’in, abli ibadab dan keguhudan dari kalangan
Abhlussunnah. Berhentilah sejenak pada kabar-kabar mereka.

Dan bacalah perjalanan bhidup mereka.

Karena itu akan memompa kekuatan semangatms,

menorebkan kehausan untuk meneladant mereka.

Atau setidaknya membuatmn malu terhadap dirimu sendir,

maln kepada Tubanmu saat englan membandingkan

hidup mereka dengan hidupmu sendini.

Maka tadabburilah kisah-kisah mereka. Hiduplah bersama mereka;
dalam kexnbudan, kewara'an, penghambaan, rasa kbhanf pada Allab,
ketawadhuan, keindahan pekerti dan kesabaran mereka. ..”

(DR. ‘Aidh Al-Qarni, Hakadga Haddatsana Ag-Zaman
hal. 283-284)

ILA kita bertanya tentang siapa gerangan manusia terbaik di bumi ini,

maka jawabnya tentulah para nabi dan rasul. Dan bila kita bertanya lagi
tentang yang terbaik dari mereka, maka jawabnya tentulah Rasulullah
Muhammad Shallallahun Alaihi wa Sallam. Dan demikianlah seterusnya, pertanyaan
dan jawaban seputar ini akan terus mengalir secara logis: siapakah manusia
terbaik setelah Rasulullah, maka jawabnya adalah murid-murid yang pernah
berjumpa dengan beliau, yaitu para Sahabat Radhsyallabu anbum. Hingga akhirnya,
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tibalah kita pada lapisan kedua manusia terbaik itu, yaitu para tabi’in
Rabimabumullab; sekelompok manusia yang telah menyediakan hati mereka
untuk menerima warisan ilmu Rasulullah melalui para sahabatnya.

Mempelajari sejarah adalah semacam kewajiban dalam Islam. Sejarah apa
pun. Karena akal sehat kita dituntut untuk selalu melakukan 7%bar atau
mengambil pelajaran (%brah) dari siapapun dan apapun yang pernah ada di dunia
ini. Yang baik dijadikan teladan dan yang buruk dijadikan pelajaran. Ada satu
hal lagi yang sulit untuk kita pungkiri. Yaitu bahwa meskipun kita harus menjadi
diri sendiri, tetap saja kita membutuhkan model, sosok, prototipe —atau apa
pun namanya- yang menjadi semacam panduan untuk menemukan diri kita
sendiri kelak. Dan “panduan” itu tentulah harus bersumber dati model manusia
terbaik yang pernah ada. Sebab bagaimana mungkin kita menjadi yang terbaik
bila “panduan”nya tidak dari yang terbaik pula? Apalagi kalau kita menyadari
bahwa “yang terbaik” itu adalah yang terbaik di dunia dan akhirat, maka tentu
model panutan dan teladan yang kita ambil pun harus memberikan panduan
untuk menjadi yang terbaik di dua kehidupan itu.

Pembaca,

Untuk itulah buku 101 Késah Tabs’in ini disuguhkan ke hadapan Anda.
Di tengah zaman yang mengalami krisis keteladanan ini, kami harap Anda tidak
terlalu lama meraba dalam kegelapan mencari teladan. Kini saatnya Anda
menemukan “cahaya”nya. Dan mudah-mudahan, saat Anda membuka lembar-
lembar buku ini, Anda kemudian bergumam sembati tersenyum, “Akhirnya,
inilah cahaya yang kucari!”

Selamat membaca!

~ Pustaka Al-Kautsar
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Kata Pengantar

LHAMDULILLAH. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada
asulullah Shalallabu Alashi wa Sallam, para sahabat, keluarga, dan orang-
orang yang mengikuti ajarannya hingga di Hari Akhir nanti.

Semula saya mengira menyusun buku tentang tabi’in itu lebih mudah.
Paling tidak jika dibandingkan dengan penggarapan dua buku saya sebelumnya.!
Saya menganggap lebih mudah karena jumlah tabi’in tentu jauh lebih banyak
dibandingkan dengan shahabat atau shahabiyat. Sebab, secara umum defenisi
tabi’in adalah mereka yang pernah bertemu dengan sahabat Nabi, masuk Islam
dan meninggal dalam keadaan Muslim. Kalau jumlah sahabat Nabi lebih dari
12.000 orang,” maka jumlah tabi’in tentu jauh lebih banyak. Apalagi, di antara
mereka banyak yang sudah menyebar ke berbagai pelosok bumi.

Pada peristiwa Fathu Makkah jumlah sahabat Nabi mencapai 10.000 orang.
Jumlah ini belum ditambah dengan mereka yang tinggal di Madinah dan mereka
yang baru masuk Islam.”

Namun ternyata tidak. Mencari kisah generasi terbaik ketiga ini tak
semudah yang diperkirakan. Ada beberapa kesulitan dalam menemukan kisah
dan mengisahkan kembali sosok para tabi’in ini.

Pertama, meski tidak terlalu mencolok, tapi di kalangan sejarawan, definisi
tabi’in masih beragam. Al-Khathib al-Baghdadi, seorang ulama hadits dan sejarah
asal Baghdad yang hidup pada abad keempat Hijriyah, mengatakan, “Tabi’in

' Yaitu, buku 101 Sahabat Nabi (Pustaka al-Kautsar, Cet I, September 2002) dan 101 Wanita Teladan di Masa Rasulullah
(Robbani Press, Cet I, Maret 2004).

2 Al-Kawakib ad-Durriyah, al-Haddad bin ali al-Husaini, 37

> Ar-Rahiqul Makhtum, Syaikh Shafiyur Rahman al-Mubarakfury,
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adalah orang yang menyertai seorang shahabat Rasul.” Namun, pengertian
‘menyertai’ tidak cukup dengan ‘pertemuan’ semata.4 Ini berbeda dengan definisi
‘shahabat’ yang hanya cukup dengan ‘bertemu’ Rasulullah Shalallabu Alaihi wa
Sallam, berkumpul bersama beliau atau melihatnya. Sebab, semua peristiwa itu
mempunyai pengaruh yang besar dalam perbaikan hati dan penjernihan jiwa,
yang tentunya dengan kualitas dan kesiapan hati yang sangat berbeda dengan orang
yang bertemu seorang shahabat dengan tanpa mengikuti langkah-langkahnya.

Sementara menurut para pakar hadits yang lain, “Tabi’in adalah orang
yang bertemu dengan seorang shahabat atau lebih, meskipun belum pernah
- bersamanya.” Sedangkan Ibnu Hibban, seorang ahli hadits mensyaratkan seorang
tabi’in harus melihat shahabat Nabi pada usia dimana orang dapat menghapal
hadits darinya. Dengan kata lain, seorang tabi’in ketika bertemu para shahabat
harus dalam usia mumayyiz (mampu membedakan baik dan buruk). Sebab, jika
masih kecil, ia belum dapat menghafal hadits darinya, maka pernyataannya yang
mengatakan bahwa ia telah melihat seorang shahabat tidak dianggap apa pun.
Hal ini seperti dialami oleh Khalaf bin Khalifah. Ibnu Hibban memasukkannya
dalam kategori Tabi’ at-Tabi'in, bukan tabi’in meskipun ia melihat sahabat Amr
bin Huraits. Sebab, ketika melihatnya ia masih kecil, belum mamayyiz.

Namun, beberapa buku tetap memasukkannnya dalam katagori tabi’in.
Penyusun Ensiklopedi Islam, menyebutnya sebagai tabi’in paling akhir yang pernah
bertemu dengan Abu Thufail Amir bin Wa’ilah.¥ Penyusun sendiri tak
memasukkan Khalaf bin Khalifah dalam buku ini.

Begitu juga dengan orang yang lahir di masa Nabi, tapi belum atau tidak
berinteraksi dengan beliau. Maka, ia tak digolongkan shahabat, tapi tabi’in.
Dengan alasan inilah, maka Ahmad Khalil Jum’ah dalam bukunya Nisa’ Min
Asbhr at-Tabi'in memasukkan Ummu Kultsum bintu Ali yang sekaligus merupakan
istri Umar bin Khaththab, dalam kelompok tabi’in. Padahal, ada yang
menyebutkan, Ummu Kultsum lahir ketika Rasulullah Shalallabu ‘Alaiki wa Sallam
masih hidup. Bahkan, menurut Ahmad Khalil Jum’ah sendiri, beliaulah yang
memberinya nama. Namun, beberapa buku lain, tak ada yang menyebutkan
kelahiran Ummu Kultsum di masa Nabi. Penyusun sendiri memasukkan
Ummu Kultsum binti Ali dalam buku ini dan menggolongkannya dalam katagori
tabi’in.

¢ Ensiklopedi Islam, PT Ikrar Mandiriabadi, Cetakan ke-6, Jilid 5 halaman 23.
5 Ensiklopedi Islam, PT Ikear Mandiriabadi, Cetakan ke-6, Jilid 5 balaman 23,
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Namun, al-Iraqi mengritik definisi tabi’in yang dikemukakan Ibnu Hibban.
Menurutnya, Rasulullah Shalallahn Alashi wa Sallam telah memberikan penjelasan
tentang masalah ini dengan sabdanya:

. K o . o E - ° G 3 - z i
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“Tidak akan disentub api neraka seorang Muslim yang melhatks dan melihat seorang
yang telab melihatkn,” (HR Tirmidzi bab al-Managib an Rasululillah 3793).

Dalam pengertian hadits ini cukup dengan hanya ‘melihat’ seorang sahabat
Nabi, maka seseorang sudah bisa digolongkan tabi’in. Dengan demikian, jumlah
tabi’in, baik laki-laki maupun perempuan, tidak terhitung. Sebab, setiap orang
yang melihat seorang shahabat adalah tabi’in. Sementara Rasulullah Shalallabu
Alaihi wa Sallam wafat meninggalkan shahabat yang berjumlah ratusan ribu
orang yang tersebar di berbagai wilayah.

Umumnya, para ahli haditslah yang sangat pethatian dalam pendefinisian
shahabat dan tabi’in karena keduanya menjadi terpenting dalam mengenali
manakah sanad hadits yang terputus dan tersambung,

Selain itu, kedudukan para tabi’in juga bertingkat-tingkat berdasarkan
senioritas dan kualitas sahabat Nabi yang ia temui. Ibnu Sa’ad, misalnya
mengelompokkannya dalam empat tingkatan (#habagat). Sedangkan al-Hakim
mengklasifikasikannya dalam 15 tingkatan.

Untuk tingkatan pertama, para ulama sepakat memberi batasan bahwa
mereka adalah tabi’in yang pernah berjumpa dan bersahabat dengan 10 Sahabat
Nabi yang diberi kabar gembira masuk surga. Tabi’in yang paling awal
meninggal adalah Abu Zaid Ma’mar bin Zaid yang wafat pada 30 Hijriyah.

Sedangkan tabi’in paling akhir menurut al-Hakim adalah mereka yang
sempat berjumpa dengan sahabat Nabi paling akhir wafat (wan lagiya aakhira
ash-shababah mautan). Tabi’in yang termasuk #habagat ini adalah mereka yang
berjumpa dengan Abu Thufail Amir bin Wa’ilah di Makkah, tabi’in yang
bertemu dengan as-Saib bin Yazid di penduduk Madinah, tabi’in dari penduduk
Bashrah yang bertemu dengan Anas bin Malik, tabi’in dari penduduk Kufah
yang bertemu Abdullah bin Abi Aufa, tabi’in dari penduduk Mesir yang bertemu

¢ Kesepuluh sahabat itu adalah Abu Bakar as-Shiddiq, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, S’ad
bin Abi Waqqash, Said bin Zaid, Thalbah bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Abdurahman bin Auf, dan Abu Ubaidah
bin Jarrah,
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dengan Abdullah bin al-Harits bin Jaz’ dan tabi’in dari penduduk Syam yang
bertemu dengan Abu Umamah al-Bahili.}

Berdasarkan pendapat ini, maka tabi’in paling akhir wafat adalah Khalaf
bin Khalifah yang sempat bertemu dengan Abu Thufail di Makkah. Dengan
demikian, periode tabi’in berakhir pada 181 Hijriyah bersamaan dengan
pemerintahan Harun ar-Rasyid (170-194 H) dari Bani Abbas.® Namun, ada
juga yang mengatakan periode tabi’in berakhir pada masa hidup Imam Abu
Hanifah. Bahkan, beberapa ulama memperselisihkan, apakah Abu Hanifah
termasuk tabi’in atau bukan. Namun, jika dilihat dari tahun kelahirannya, sangat
memungkinkan ia bersua dengan sahabat Nabi. Abu Hanifah lahir pada 80
Hijriyah di Kufah. Ia wafat pada Rajab 150 Hijtiyah dalam usia 70 tahun.’!
Imam Abu Hanifah sendiri pernah mengaku pernah bertemu dengan tujuh
sahabat Nabi.'"

Membedakan antara sahabat Nabi dan tabi’in memang agak susah.
Misalnya, sosok Rabi’ bin Ziyad. Ada yang memasukkannya dalam deretan
nama sahabat Nabi. Tapi, tak ada riwayat pasti tentang pertemuannya dengan
Rasulullah. Bahkan, kiprahnya baru terlihat pada masa pemerintahan Umar bin
Khaththab. Ia datang ke Madinah pasca wafatnya Abu Bakar ash-Shiddiq.
Wallahu Alam.

Tapi, lebih sulit lagi membedakan antara tabi’in dan tabi’ at-tabi’in. Banyak
tokoh yang jika dilihat dari interaksinya dengan para tabi’in sangat intens. Tapi
ternyata mereka tak pernah bertemu dengan sahabat Nabi sehingga tidak bisa
digolongkan dalam kelompok tabi’in. Termasuk dalam kelompok ini adalah
tokoh seperti Sufyan bin Uyainah, Fudhail bin Iyyadh dan Sufyan ats-Tsauri
serta Harun ar-Rasyid sendiri. Mereka adalah orang-orang yang hidup di masa
tabi’in, tapi tak sempat bertemu sahabat Nabi.

Namun demikian, beberapa buku sempat memasukkan nama-nama ini
pada deretan tabi’in. Bahkan, dalam bukunya Ssyar Alam at-Tabi'in, Shabri bin
Salamah Syahin memaparkan sejarah hidup al-Auza’i. Dilihat dari tahun
kelahirannya memang memungkinkan ia bertemu sahabat Nabi. Al-Auzai lahit

7 Nisa’ Min ‘Ashrit Tabiin, Ahmad Khalil jum’at, Mukaddimah, 6.

¢ Ensiklopedi Islam, PT Tkrar Mandiriabadi, Cetakan ke-6, Jilid 5 halaman 23,

> Maslidu Ulama wa Wafayatubnm: Mub d bin Abdullal) bin Abmad bin S ulaiman, Réyadh: Darnl Ashimabh, Cetakan Pertama,
1410 H balaman 1/ 356

' Baca: Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, KH Moenawar Chalil, Bulan Bintang, Cetakan Kesembilan Jakarta 1994 halaman
22. Penulis buks ini merinet tujnb sababat yang pernab) bertemu dengan Aby Hanifah,
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pada 88 Hijriyah dan wafat pada 157 Hijriyah. Namun, tak ada fakta jelas yang
menyebutkan pertemuannya dengan sahabat Rasulullah saw. Karenanya, Imam
Nawawi dalam bukunya Syarhu al-Muhadzdab menyebutkan, “Adapun al-Auza’i
ialah Abu Amr, Abdur Rahman bin Amr dari golongan Tabiit-Tabi’in senior,

dan imam yang brilian. Ia menjadi imam bagi penduduk Syam di zamannya.”"!

Berkenaan dengan keutamaan para tabi’in ini, al-Qur’an memberikan isyarat
dalam ﬁrman—Nya:

s ‘/
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“Orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-
orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan bark,
Allah ridba kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya;
mereka kekal di dalamnya .re/ama-/amuryra Itulah kemenangan yang besar,” (QS
at-Taubah: 100).

Ini juga dikuatkan dengan sabda Nabi Muhammad Shalallabu Alaibi wa
Sallanr.

)l/
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“Sebaik-baik orang adalah mereka yang semasa denganku (dalam abad yang samay),

kemudian generasi selanjutnya, dan generasi selanjutnya.” (HR. Al-Bukhari dan

Muslim)."l

Untuk memudahkan penulisan, yang penyusun lakukan pertama kali adalah
me-/ist nama-nama tokoh yang pernah bertemu dengan para sahabat Nabi. Di
sinilah penyusun menemukan kesulitan. Tidak gampang untuk menentukan
apakah seorang tokoh itu sahabat, tabi’in atau tabi’ at-tabi’in. Banyak di antara

W Lebib detil tentang sosok Imam al-Auza’l, baca Siyar Alamit Tabiin karya Shabni bin Salamah Syahin halaman 329-342.
2 Diriwayatkan dari Imran bin Hushain. Lihat a/-Lu /u wa/ Marjan, Syaikh Muhammad Fuad Abdul Baqj, 3/181, Dar ar-
Rayyan, Kairo.
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mereka yang kalau dilihat dati tahun kelahirannya," termasuk sahabat, seperti
an-Najasyi. Ia hidup semasa dengan Nabi. Bahkan, ketika dia meninggal, Nabi
melakukan shalat ghaib untuknya. Namun, tak pernah ada dalam catatan sejarah,
bahwa ia bertemu dengan Nabi. Ia hanya berinteraksi dengan para sahabat
yang hijrah ke Habasyah. Karenanya, ia digolongkan tabi’in dan termasuk tokoh
yang dipaparkan dalam buku ini.

Kedua, susahnya memisahkan antara kisah shabih dan dhasf lemah) bahkan
mungkin mandhu’ (palsu). Kalau dalam kisah para sahabat saja kita menemukan
banyak penyimpangan dalam pemaparan kisah mereka, apalagi pada generasi
tab’in. Yang bermasalah bukan para sahabat atau tabi’innya, tapi orang yang
mengisahkannya pada kita. Banyak sekali ditemukan hadits-hadits atau kisah
dbaif bahkan palsu yang menghiasi lembaran buku-buku sejarah. Tak terlalu
mudah untuk memilah kisah-kisah itu, membuang yang dbasf atau palsu dan
mengambil yang shahih.

Ketiga, kisah tentang tabi’in sudah banyak intervensi. Sebab, mereka hidup
di masa suasana politik yang cukup komplek. Mereka dipaksa berpihak pada
satu kelompok. Karenanya, tak terlalu mudah untuk memilih peristiwa yang
tak hanya shahih, tapi juga objektif. Maksudnya, tanpa dibumbui oleh
kepentingan salah satu pihak. Sosok Raja’ bin Haywah memang satu. Tapi
kisahnya bisa beragam. Bagi yang sentimen, tentu menganggap tokoh ini sebagai
sosok yang lengket dengan penguasa Bani Umayyah. Padahal, kedekatannya
dengan penguasa justru sangat penting. Perannya dalam pemilihan dan
pengangkatan Umar bin Abdul Aziz sebagai Khalifah Bani Umayyah, sangat
besar. Dialah yang melobi Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik untuk
mengangkat Umar bin Abdul Aziz sebagai penggantinya.'

Keempat, referensi tentang tabi’in tak sebanyak shahabat atau shahabiyat.
Kisah tentang mereka masih tercecer dalam buku-buku induk, berbaur dengan
kisah tokoh lainnya yang bukan dari kalangan tabi’in. Terasa agak sulit
menelisiknya lalu menceritakannya kembali pada pembaca. Selain itu, sebagian
besar biografi tabi’in yang terekam dalam buku-buku sejarah, tidak utuh. Ia
hanyalah penggalan kisah yang terpisah-pisah. Nah, sebenarnya tugas utama

¥ Untuk referensi tahun kelahiran dan kematian tokoh, penulis sering merujuk buku Masyahiru ‘Ulamail Amshar karangan
Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim at-Tamimi, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1959, Buku ini
mengelompokkan para tokoh berdasarkan tempat.

14 Shuwar Min Hayatit Tabiin, Abdurahman Ra’fat Basya, 164-166.
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penyusun adalah memilah dan memilih kisah-kisah itu dan merangkaikan sesuai
urutan dan pasangannya.

Kelima, karena sejarah para tabi’in ini masih banyak yang direkam buku-
buku asli berbahasa Arab, maka menulis ejaan nama mereka, merupakan
kesulitan tersendiri. Misalnya, ejaan nama Ayyub as-Sukhtiyani atau as-
Sakhtiayani, Abu Abdirahman as-Sulami atau as-Silmi, dan masih banyak nama-
nama lain yang ejaannya memerlukan perhatian khusus.

Selain itu, penggunaan Alkm Lam Tarf di depan nama tokoh, kadang
menyulitkan bacaannya. Dalam hal penyebutan lisan, penggunaan A4f Lam,
terasa mengganggu. Kalau dilihat dari ejaan asli Arabnya, nama Khalifah Kedua
Khulafaur Rasyidin adalah Umar bin al-Khaththab. Tapi, dalam buku-buku,
biasanya tertulis Umar bin Khaththab (tanpa al-).

Keberadaan 4/ akan terasa mengganggu kalau berada di awal nama.
Dengan alasan itulah, agar lebih enak di telinga, sebagian 4/ itu dihilangkan.
Seperti, ar-Rabbab binti Umru al-Qais ditulis Rabbab bintu Umru al-Qais. Begitu
juga dengan az-Zarqa’ bintu ‘Ady ditulis Zarqa’ bintu ‘Ady.

Ketujuh, para tabi’in ini punya gelar, k#n-yah atau nama lain. Sehingga
boleh jadi dalam sebuah buku, yang disebutkan adalah namanya. Sedangkan
dalam buku lain, yang ditulis gelar atau sukunya. Padahal, orangnya sama. Ini
cukup menyulitkan. Ketika pertama kali membuat /4s# nama para tabi’in yang
akan penyusun bahas, beberapa di antaranya terpaksa dicoret. Contoh: Shabri
bin Salamah Syahin menyebutkan nama Abul Aliyah. Sedangkan Abdurahman
Ra’fat Basya dan Abdul Mun’im al-Hasyimi menyebutkan Rufai bin Mihran.
Padahal, Abul Aliyah dan Rufai bin Mihran satu orang. Amir bin Syurahbil
adalah nama asli dari asy-Sya’bi. Al-A'masy nama aslinya adalah Sulaiman bin
Mihran. Di beberapa buku ada yang menulis Dzakwan bin Kaisan. Tapi, di
buku lainnya ditulis Thawus bin Kaisan. Jika tidak teliti, pema:iaaran dua nama
itu bisa berulang. Padahal, sosoknya sama.

Lalu, mungkin muncul pertanyaan. Mengapa yang dipaparkan dalam buku
ini hanya 101 tabi’in saja? Bukankah jumlah mereka banyak? Benar. Angka 101
tidak ada apa-apanya. Seperti dua buku saya sebelumnya: 707 Sababat Nab:
(Pustaka al-Kautsar) dan 707 Wanita di Masa Rasulullah Shalallahn ‘Alaihi wa
Sallam (Robbani Press). Angka itu untuk memudahkan pembaca mengingat
judul buku, tidak ada maksud apa-apa, apalagi sampai mengkeramatkannya,
wal fyadzu billah.
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Jika dibandingkan dengan jumlah para tabi’in, angka 101 memang tak
tetlalu banyak, bahkan teramat sedikit. Namun, kalau kita runut buku-buku
sejarah para tabi’in, belum ada yang mencapai angka itu. Apalagi yang berbahasa
Indonesia. Kalau pun ada, masih berbahasa Arab dan jumlahnya belum mencapai

seratus orang.

Misalnya, buku Min Alamis Salaf yang disusun oleh Ahmad bin Abdullah
an-Namlah hanya memaparkan delapan sosok tabi’in. Abdurahman Ra’fat Basya
menulis tak lebih dari 30 tabi’in saja dalam bukunya Shuwar Min Hayatit Tabi'in.
Shabri bin Salamah Syahin menulis cukup banyak. Dalam bukunya Séyar.A4lamit
Tabi'in 1a menulis 40 tabi’in.

Pemaparan para penulis itu pun beragam. Ada yang hanya menulis
penggalan atau potongan kisah saja dari sejarah hidup para tabi’in itu. Metode
ini bisa ditemukan pada buku Shuwar Min Siyarit Tabi'in karangan Azhari Ahmad
Mahmud. Ada juga yang lebih banyak memuat penggalan komentar dari para
ulama tentang tokoh tertentu, seperti dilakukan Shabri bin Salamah Syahin
dalam karyanya Siyar Alamit Tabi'in. ‘

Namun, ada juga yang menulis cukup rinci: nama, nasab, pekerjaan, dan
kronologis perjalanan hidup mereka. Ini yang dilakukan oleh Abdul Mun’im
al-Hasyimi. Bahkan, dalam bukunya Ashr at-Tab:'in, ia mengelompokkan para
tabi’in itu berdasarkan asal atau profesi mereka. Misalnya, Sa’id bin al-Musayyab,
Urwah bin Zubair, Abu Bakar bin Abdurahman, Qasim bin Muhammad,
Ubaidillah bin Abdullah, Sulaiman bin Yasar, dan Kharijah bin Zaid, ia
kelompokkan dalam bab Fugaba’ al-Madinabh as-Sab’ah (Tujuh Ahli Fighi
Madinah). '

Sedangkan az-Zuhri, Syuraih al-Qadhi, Muhammad bin Sirin, Atha’ bin
Abi Rabah, Raja’ bin Haywah, dan asy-Sya’bi, dia kumpulkan dalam bab
Masyahirul Qudhabh (Para Hakim Ternama). Dalam bab Ablus Saifi wal Qalam
(Pemiliki Pedang dan Pena), Abdul Mun’im al-Hasyimi memaparkan sejarah
hidup delapan tabi’in. Mereka adalah Said bin Jubair, Rabi’ah ar-Ra’y, Salamah
bin Dinar, Muhammad bin Wasi’ al-Azadi, Thawus bin Kaisan, Shilah bin
Asyyam, Salim bin Abdullah, dan Rufai’ bin Mihran. Namun, lagi-lagi tokoh
yang dia tulis tak semuanya tabi’in. Di antara mereka adalah tabi’ at-tabi’in.

Selebihnya, kisah tentang para tabi’in masih tercecer di buku-buku ‘besar’,
seperti Szyar Alamin Nubala karangan adz-Dzahabi, alIsti’ab fi Asma'il Ashhab
karangan Ibnu Abdil Bar, a/tIshabab fi Tamyizish Shababah karangan Ibnu Hajar
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al-Asqalani, a/-Bidayah wan Nibayah karangan Ibnu Katsir dan beberapa buku
lainnya.

Nah, dalam buku ini penyusun berusaha merangkai ceceran yang
berserakan itu, dan menyatukannya dalam satu simpul agar mudah dipahami.
Tentu dengan menggunakan bahasa yang membumi, tidak menerjemahkan atau
mengutip mentah. Dengan demikian, bahasanya mengalir dan enak dibaca.
Terkait dengan penyusunan buku ini, ada beberapa hal yang perlu disampaikan.
Di antaranya:

Dalam penulisan sebagian kisah tabi’in, terpaksa harus melibatkan
petjalanan tabi’in lain. Dengan demikian, ada kesan pengulangan. Tapi hal ini
tak bisa dihindari. Apalagi kalau sebagian besar dari mereka tak hanya hidup
dalam masa, tapi juga satu tempat. Di antara mereka ada ikatan ayah dan anak,
guru dan murid serta teman seperguruan.

Pendeknya, karena mereka memang hidup satu masa, persinggungan kisah
di antara mereka tak bisa dihindari. Karenanya, seperti disebutkan di atas, ketika
membaca kisah salah seorang di antara mereka, akan terasa ada pengulangan
lantaran pernah disebutkan pada kisah yang lain.

Selain itu, interaksi para tabi’in dengan sahabat Rasulullah Shalallabu ‘Alaibi
wa Sallam sangat beragam. Ada yang sedikit ada yang banyak. Ini juga
memengaruhi penulisan sejarah hidup mereka. Karenanya, dalam penulisan
karya ini, penuturan tentang mereka pun beragam. Ada yang panjang dan ada
yang singkat. Hal ini bisa disebabkan beberapa hal. Bisa jadi karena interaksi
mereka dengan para sahabat memang sedikit, atau karena keterbatasan penyusun
sendiri dalam menemukan referensi. Atau karena memang tokoh itu sudah
dikenal sehingga tak perlu pemaparan banyak. Hanya yang penting-penting
saja. Inilah yang menyebabkan mengapa terjadi perbedaan jumlah halaman dalam
penulisan mereka.

Sikap netral dan memaparkan apa adanya, adalah upaya paling utama yang
penyusun kedepankan. Karenanya, ketika para tabi’in menyikapi berbagai
persoalan tentang para sahabat Nabi, terutama pasca terbunuhnya Khalifah
Utsman bin Affan, hingga berdirinya Daulat Umayyah, penyusun berusaha
memaparkannya seobyektif mungkin, tidak berpihak dan berusaha menjaga
“kesucian” para sahabat itu. Prinsipnya, tak mungkin para sahabat atau sahabiyah
yang sebagian besar telah dijamin masuk surga dan termasuk orang yang
terdekat, bahkan bergaul langsung dengan Rasulullah Shalallahu (A/aihi wa S allam
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melakukan tindakan di luar batas yang diatur agama. Andai tetjadi, tentu
termasuk hal yang bisa dipahami dan tidak mengurangi jasa mereka terhadap
Islam.

Menarik jawaban Sulaiman bin Mihran ketika Khalifah Hisyam bin Abdul
Malik memintanya untuk menulis kebaikan Utsman bin Affan dan keburukan
Ali. Dengan tegas Sulaiman menjawab, “Seandainya Utsman memiliki keutamaan
bagi penduduk bumi, itu takkan bermanfaat bagimu. Seandainya Ali bin Abi
Thalib mempunyai keburukan, itu pun takkan membahayakanmu. Uruslah
dirimu sendiri.”**!

Tak bisa dipungkiri, dengan berbagai motif, di beberapa buku sejarah sering
kita menemukan sosok yang menjadi pahlawan, namun tak jelas sumbernya.
Namun, masyarakat sudah kadung yakin dan mempercayainya. Misalnya, Su’da
binti Abdurahman dan Atikah bintu Muawiyah. Kedua wanita itu sering disebut-
sebut dalam buku-buku sejarah. Padahal, baik Abdurahman bin Auf maupun
Muawiyah tak pernah memiliki anak bernama Su’da dan atau Atikah.'"

Terakhir, karya ini saya persembahkan kepada kedua orang tua, adik-adik
dan sanak keluarga, baik secara langsung maupun tidak telah memberikan
dorongan untuk merampungkan buku ini. Juga, buat istri tercinta, dan dua
buah hati saya: Arini Farhana Kamila dan Ahmad Syauqi Banna, karya ini
penyusun peruntukkan.

Terima kasih atas permaklumannya telah meluangkan waktu bagi saya
untuk menyelesaikan buku ini. Bagaimana pun, penggarapan buku ini telah
mencuri waktu bercanda, bermain dan “perhatian” terhadap keluarga. Semoga,
buku ini bisa menjadi amal jariyah yang terus mengucurkan pahala.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga saya haturkan kepada rekan-rekan
sejawat di Majalah Islam SABILI, yang telah membantu memberikan masukan,
referensi dan kritikan. Semoga apa yang kita usahakan mendapat pahala dari
Allah SWT. Kepada rekan-rekan yang di Jeddah dan Riyadh, Arab Saudi, yang
telah mencari, membeli dan mengirimkan buku-buku tentang tabi’in, khususnya
buku-buku baru betbahasa Arab, saya ucapkan terima kasih. Terutama, pada
akh Sumarno, Sholihin dan beberapa zlkbwab fillah lainnya yang telah memberikan
banyak bantuan. Juga kepada rekan sekaligus senior saya di Majalah SABILI,

15 Shuwar Min Siyarit Tabiin, Azhari Ahmad Mahmud, 170-171.
' Banaatush Shahabat, Ahmad Khalil Jum’ah.
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AR Tamin, saya haturkan jagabullah khairal jaga’. Di tengah kekhusyukannya
melaksanakan umrah, ia sempat membantu mencarikan buku untuk
menyempurnakan karya ini.

Ungkapan yang sama saya tujukan kepada Kepala Bagian Perpustakaan
Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) yang telah membantu
menyediakan referensi tulisan, khususnya yang berbahasa Arab. Hal yang sama
saya ucapkan pada Mas Haryono, Kepala Bagian Perpustakaan SABILI, yang
telah membantu mencari dan memfoto kopi beberapa referensi tulisan yang
saya perlukan.

Buat penerbit terima kasih telah bersedia membidani kelahiran buku ini.

Terakhir, selamat menikmati.

Bogor, Ramadhan 1426 H
Hepi Andi Bastoni
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Abdullah bin Amir

Imam Qira’at dari Syam

“Ia adalah seorang yang alim dan qadhi yang sangat jujur. Ia
dianggap penduduk Syam sebagai imam dalam bidang qgira’atdan
ijtihad.” .
—Abu Nu’aim dalam al-Hilyah—

EBAGALI bukti keutamaan Abdullah bin Amir, cukuplah keputusan
Khalifah Umar bin Abdul Aziz yang mengangkatnya sebagai imam shalat.

Al-Qur’an telah memuliakan sosoknya dengan sebenatr-benarnya. Ia
dipayungi oleh ketakwaan, diselimuti dengan pakaian suci. Sebuah kedudukan
yang tinggi. Mungkin pembaca mengira keputusan khalifah yang mengangkat-
nya sebagai pemimpin dalam shalat dan hakim pengadilan (qadhi) bagi Ibnu
Amir adalah imbalan dan penghormatan yang impas baginya. Padahal, orang-
orang yang memiliki al-Quf’an berada dalam tempat yang jauh lebih tinggi.
Bagi mereka, imbalan dan kompensasi seperti itu amatlah kecil.

Saat itu, Damaskus menjadi ibukota pemerintahan khalifah dari Daulah
Umayyah. Ia menjadi pusat pertemuan pada ulama dan tabi’in. Mereka semua
sepakat mendaulat Ibnu Amir sebagai guru mereka. Ia adalah satu dari tujuh
ahli gira’at yang tertua dan memiliki sanad yang paling tinggi. '

Ibnu Amir adalah seorang tabi’in yang mengambil sanad géra’at-nya dari
para shahabat Rasul Shallallabn Alaihi wa Sallam secara langsung, Para séj arawan
tak berbeda pendapat tentang gira'ar-nya yang ia ambil dari Abu Hasyim al-
Mughirah bin Abu Syihab Abdullah bin Umar bin al-Mughirah al-Makhzumi.

Abu Amir yang berdarah Arab asli ini makin “termanjakan” dengan
mendengar Al-Qur’an dari para shahabat Rasulullah Shallallabu Alaihi wa S allam
yang Allah ridhai. Mereka itu, antara lain, Nu’man bin Basyir, Muawiyah bin
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Abu Sufyan dan Fadhalah bin Ubaid. Tak heran jika ia menjadi imam untuk
wilayah Syam, seorang tabi’in yang mulia dan seorang gar’yang piawai, dengan
disaksikan oleh dinding dan serambi Masjid al-Umawiy. Ia menjadi imam bagi
kaum muslimin setelah wafatnya Abu Darda.

Inilah paparan sekilas tentang seorang imam dalam bidang Qrra’at bagi
penduduk Syam, syaikh bagi para Qari dalam urutan sanad. Tak ada sesuatu
yang lebih menunjukkan kedudukannya selain ketinggian isnadnya. Setiap orang
yang menimba ilmu dari riwayat gira'amya beralasan karena ketinggian sanadnya.

Secara asal-usul, ia berasal dari ras Arab asli, seorang Yahshabiy. Nasabnya
berakhir pada Yahshab bin Dahman, salah satu keturunan dalam suku Himyar.
Suku Himyar termasuk dalam kelompok Qahthan.

Karena berasal dari ras Arab asli, tak mengherankan jika ia berbahasa
Arab secara benar, sebagai bahasa al-Qur’an yang mulia, sebagai percakapan
yang paling indah, dan qari terbaik dari apa yang dikenal tentang bacaan pelan
dan gira'at.

Sejumlah kalangan berusaha mengritiknya dalam nasabnya yang berasal
dari Arab asli ini. Namun pendapat yang benar adalah bahwa ia memiliki nasab
sangat jelas, tak ada yang disembunyikan.

Tentang kelahirannya, Ibnu Amir mengatakan, “Rasulullah Shaliallabu
Alaihi wa Sallam wafat sementara usiaku baru dua tahun. Saya pindah ke
Damaskus pada usia sembilan tahun.”

Imam adz-Dzahabi menuturkan tentang sosoknya dalam Ma’ifab al-
Qurra’,”] “Ia adalah Abdullah bin Amir bin Yazid bin Tamim bin Rabi’ah, Abu
Imran—menurut pendapat yang paling benar, dan menurut versi lainnya Abu
Amir—. Ta adalah seorang imam bagi penduduk Syam dalam bidang Qira'at,
dengan nasab yang jelas kepada Yahshab bin Dahman, salah satu kabilah dalam
suku Himyar.”

Ibnu Amir menimba ilmu Qsra’at dari Abu ad-Darda. Ia mewasiatkan Ibnu
Amir amanah untuk menjadi imam Masjid al-Umawi setelah wafat. “Yang pasti,
ia membaca al-Qur’an pada Abu Darda,” Imam adz-Dzahabi meriwayatkannya

dengan sanad yang kuat.'

Ia juga mendapatkan ilmu Qira’at dari al-Mughirah bin Syihab, salah
seorang murid Utsman bin Affan. Disebutkan, ia menunjukkan metode

" Ma'rifab aQurra al-Kibar, 1/82, biografi No. 33
8 Siyar Alam an-Nubala’,V /292, biografi No. 138
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gira’amya kepada Utsman sendiri secara langsung, Namun Imam adz-Dzahabi
meragukan pendapat seperti ini. “Barangkali ayahnya yang menunaikan ibadah
haji sehingga memungkinkannya bertemu Utsman bin Affan,” ujar adz-Dzahabi.

Ada pendapat yang mengatakan, ia membacakan gira'ar-nya pada Qadhi
Damaskus Fadhalah bin Ubaid, Watsilah bin al-Asqa’, dan lainnya. Abu Amir
termasuk orang yang sedikit sekali perbendaharaan haditsnya. Ia hanya memiliki
satu riwayat hadits dari Rasulullah, sebagaiman tertuang dalam kitab Shabih
Muslem.

Ibnu Amir menuturkan bahwa Fadhalah bin Ubaid pernah berkata
kepadanya, “Pegangilah ini dan janganlah sekali-kali menolak satu a/fatau wawu
kepadaku. Sebab, akan datang suatu kaum yang tak jatuh kepada mereka satu
alif atau wawn.”

Ibnu Amir juga tak luput dari hujatan yang sering menimpa orang-orang
yang terhormat dan mulia dalam bidang ilmu. Al-Fasawiy mengutip perkataan
Abdullah bin Amir dalam kitabnya a/-Ma'rifab wa at-Tarikh bahwa dahulu pada
masa pemetintahan Abdul Malik bin Marwan dan sesudahnya, kepemimpinan
masjid berada di tangannya. Banyak orang yang berkomentar miring tentang
nasabnya (hanya saja nasabnya yang Arab ini begitu kuat keshahihannya tanpa
peredebatan). Ketika datang Ramadhan, mereka berkata, “Siapa yang akan
menjadi imam kita?”

Orang-orang menyebutkan al-Muhajir bin Abu al-Muhajir. Dikatakan
kepadanya, “Dia adalah seorang budak. Kami tak ingin jika yang menjadi imam

kami seorang budak. engkau harus menyampaikan hal ini kepada Sulaiman bin
Abdul Malik!”

Ketika Sulaiman memimpin pemerintahan, ia mengirim pesan kepada
Muhajir bin Abu al-Muhajir, “Apabila malam pertama Ramadhan datang, maka
berdirilah di posisi di belakang imam, dan ketika Ibnu Amir datang, maka raihlah
pakaiannya dan seretlah! Katakan kepadanya, “Mundurlah, sebab tak akan ada
seorang yang mengaku-ngaku bernasab baik yang berdiri di depan kami. Dan
shalatlah engkau, wahai Muhajir.” Muhajir pun bersiap melaksanakan perintah
tersebut.

Namun, Abu Amir tak memperdulikan pernyataan-pernyataan ini. Ia tetap
pergi ke masjidnya yang besar, yaitu Masjid Jami al-Umawi untuk menjadi imam
bagi umat Islam selama bertahun-tahun dalam masa pemerintahan Umar bin
Abdul-Aziz.
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Ibnu Amir mempunyai prinsip yang jelas dalam Qsra'at. Menurutnya, antara
setiap dua surah ia membaca basmalah. Ia juga berpendapat, membaca dengan
saktah atau washal, pada antara surah al-Anfal dan at-Taubah.

Selain itu, ia juga membaca pada madd muttashil dan munfashil dengan bacaan
yang sedang. Dalam hamzah kedua dati dua hamzab yang bertemu dalam satu
kata, ia membacanya dengan fashi/ (meringankan bacaan hamzah) dan
memantapkannya dengan memasukkan suara hamzab itu; apabila berharakat
fathah. Menurutnya dengan memantapkan bacaan hamzgah secara bersama dengan
memasukkan suara hamzah atafi tidak, apabila ia berharakat kasrab dan dbammab.
Ini semua didasarkan pada riwayat dari Hisyam. Adapun menurut Ibnu
Dzakwan, dalam hal ini mengikuti bacaan Hafsh.

Ia juga meng-idgham-kan beberapa huruf, seperti dga/ketika bertemu huruf
ta’, dan da/ketika bertemu huruf #¢’. Ia juga membaca lafadz Ibrahim dengan
Ibraham.

Dalam riwayat Ibnu Dzakwan, ia membaca “wa inna ilyasa” dalam surat
ash-Shaffat dengan menganggap hamzah itu adalah hamzah washal.

Semoga Allah merahmati Ibnu Amir, seorang tokoh pemilik metode
pembelajaran qira’at, dengan keutamaan dan ketinggian sanad. Semoga Allah
mengasihi imam Masjid al-Umawi, murid Abu ad-Darda, shahabat Rasulullah
Shallallahu Alaibi wa Sallam yang mulia."

RO

1 Disatikan dati Ashrat-Tabi'in, karya Abdul Mun'im al-Hasyimi, him. 598-606 dengan beberapa suntingan
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Abdullah bin Katsir

Guru Para Pembaca al-Qur’'an

“Bacaan kami adalah bacaan Abdullah bin Katsir, dan atas bacaan

yang sama pula saya dapati orang-orang penduduk Makkah

(melakukannya).”

—Imam Syafi’i—

DULU ia adalah budak Amr bin Algamah al-Kinani, seorang keturunan

Persia yang dikirimkan Kisra menuju Yaman melalui perjalanan laut ketika
penguasa Habasyah mengusirnya. Ia selalu mengenakan minyak wangi. Sebagai
seorang qadhi di Makkah, ia adalah generasi kedua tabi’in. Ia lahir di Makkah
pada 45 H dan meninggal di kota yang sama pada 120 H.

Ibnu Mujahid mengatakan, “Abdullah bin Katsir, seorang budak Amr bin
Alqamah al-Kinani, dengan sebutan ad-Dari. Ia berguru ilmu Qira’at pada
Mujahid bin Jabar. Sedangkan Mujahid berguru ilmu Qira’at kepada Ibnu Abbas.
Sedangkan Ibnu Abbas berguru kepada Ubay bin Ka’ab. Ibnu Katsir tak pernah

berbeda pendapat dengan Mujahid pada sesuatu apapun tentang bacaannya.”?

Dalam kitab Mujam al-Qira’at al-Qur’aniyyah Ibnu Katsir, biografinya
dituliskan sebagai berikut:

“Ia adalah Abdullah bin Katsir bin Umar bin Abdullah bin Zadan bin
Fairuz bin Hurmuz, dengan panggilan Abu Muid atau Abu Abbad atau Abu
Bakar. Ia merupakan syaikh dan imam di Makkah dalam bidang gira’ar.
Sedangkan nama belakang ad-Dari dihubungkan dengan nama seorang shahabat
bernama Tamim ad-Dari, atau bahkan dihubungkan dengan minyak wangi.
Dikatakan, ia adalah seorang tukang minyak wangi yang fasih berbahasa, runut
dalam tutur-kata dan orator yang ulung,

2 As-Sab'ab f; al-Qiraat, Ibnu Mujahid, hlm. 64, penerbit al-Ma’arif, Mesir, cetakan kedua; dengan pengantar Dr. Syaugi
Dhayf
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Banyak imam yang berguru gira’at kepadanya, antara lain: Abu Amr al-
Ala, al-Khalil bin Ahmad, Imam Syaf1’i, dan lainnya. Ia bertemu dengan generasi
shahabat Rasul Shallallabu Alathi wa Sallam, antara lain Abdullah bin az-Zubair,
Abu Ayyub al-Anshari, Anas bin Malik, dan lain-lain.”

Inilah gambaran spesifik tentang Ibnu Kastir. Ilmunya tak hanya berhenti
pada bangsa Arab. Meski ia seorang budak, kenyataan ini tidak menghalanginya
meraih kedudukan sebagai seorang ulama besar kota Makkah, imam dan qadhi
bagi jamaahnya.

Bahkan, seorang qari besar bernama Abu Amr bin al-Ala’ pun pernah
belajar membaca al-Quz’an padanya. Abu Amr menjadikan Ibnu Katsir sebagai
guru terdepan dalam mencari ilmu. Bahkan ia mengatakan, “Sesungguhnya
saya belajar géra’at dari Abdullah bin Katsir, syaikh para Qari di Makkah dan
sebagai qadhi bagi jamaahnya yang pertama.”

Para sejarawan sepakat, Ibnu Katsir menjadi rujukan terakhir bagi ilmu
Qira’at di Makkah. Mereka juga sepakat, Abdullah bin Katsir adalah pemimpin
para Qurra di Makkah, meski persaingan ketat dalam bidang ilmu ini. Abdullah
bin Katsir hidup semasa dengan banyak tokoh yang berkonsentrasi pada ilmu
Qira’at, sosok-sosok yang menjadikannya denyut kehidupan mereka, pagi dan
sore. Salah satunya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Muhaishin as-
Sahmi, salah seorang dari 14 pakar géra'at. Tokoh ini menjadi ‘pesaing’ positif
Abdullah bin Katsir. Gurunya Mujahid memuji ilmunya, “Sesungguhnya
Muhaishin sedang membangun dan membuat pilar dalam ilmu dan bahasa Arab.”
Ibnu Muhaishin wafat pada 123 H, atau tiga tahun setelah wafatnya Abdullah
bin Katsir.

Lain lagi, Ibnu al-Jazri, penulis kitab a#-Nasyr, berkomentar tentang sosok
Mubhaishin, “Seandainya dalam géira’amya tidak ada pertentangan dengan
Mushaf Utsmani, saya akan memasukkannya dalam kelompok gira'at yang
terkenal.”

Abdullah bin Katsir dan Ibnu Muhaishin juga belajar dari murid Ibnu
Abbas, yaitu Mujahid bin Jubair. Mujahid adalah seorang guru yang bijak dan
jeli melihat perdebatan hangat antara kedua muridnya: Ibnu Katsir dan Ibnu
Mubhaishin. Ia mengatakan, “Penduduk Makkah tak sepakat atas metode bacaan
Ibnu Mubhaishin, sebagaimana mereka sepakat pada metode bacaan Abdullah
bin Katsir.”

Al-Ashma’i menuturkan, “Saya pernah bertanya pada Abu Amr bin al-
Ala: engkau mempelajari bacaan al-Qur’an pada Abdullah bin Katsir?”
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Ia menjawab, “Ya. Saya mengkhatamkan bacaan al-Qur’an pada Ibnu Katsir
setelah sebelumnya saya khatamkan pada Mujahid. Ibnu Katsir lebih mengetahui
ilmu bahasa Arab daripada Mujahid.”

Tokoh kita ini adalah seorang yang fasih dan mantap dalam berbahasa
maupun metode bacaannya. Ia mempunyai metodologi géra’at.

Ada beberapa prinsip yang digunakan Ibnu Katsir®!! ketika membaca al-
Qur’an, antara lain:

1. Membaca basmalah di antara setiap dua surah, kecuali antara surah al-Anfal
dan surah at-Taubah. Hal sama juga dilakukan Qalun. Ia adalah salah seorang
qari dan pakar ilmu Nahwu dari Madinah, murid dan anak tiri dari Imam
Nafr—Qari Madinah sekaligus salah satu dari tujuh ulama qira’at yang
terkenal.

2. Membaca madd munfashil dengan pendek dan madd muttashil dengan sedang,
Ini disepakati oleh para ulama, tanpa ada perbedaan.

3. Membaca zashil (fingan) hamzah yang kedua dari kedua hamzah yang bertemu
dalam satu kata, tanpa memasukkan alif di antara keduanya.

Ibnu Katsir berguru al-Qur’an kepada Abu as-Saib Abdullah bin as-Saib
bin Abu as-Saib al-Makhzumi,”¥ Abu al-Hajjaj Muhammad bin Jabr al-Makky?!
dan Dirbas, budak dari Ibnu Abbas.?

Abdullah bin as-Saib berguru qira’at kepada Ubay bin Ka’ab dan Umar
bin Khaththab. Sedang Mujahid membacakan al-Qur’an pada Abdullah bin
Abbas dan Abdullah bin as-Saib. Adapun Dirbas membacakan al-Qur’an pada
majikannya Ibnu Abbas. Lalu Ibnu Abbas membacakan al-Qur’an pada Ubay
bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit. Ubay, Zaid maupun Umar membacakan al-
Qur’an kepada Rasulullah secara langsung.®!

Murid Abdullah bin Katsir yang terkenal adalah al-Bazzi dan Qunbul.
Bukan berarti orang yang menjadi muridnya adalah orang yang hidup semasa
dengan gurunya dalam hal gira’at. Sebab, al-Bazzi lahir pada 170 H, sementara
Abdullah bin Katsir wafat 50 tahun sebelum kelahirannya. Walau demikian, al-
Bazzi adalah orang yang paling terkenal, istimewa dan tepat meriwayatkan qira’at
Ibnu Katsir. Adapun murid keduanya adalah Qunbul yang lahir pada 195 H,
atau 70 tahun setelah ia wafat.

2 Tarikb al-Qurra al-Asyr wa Ruwatubum, Syaikh Abdul-Fattah al-Qadhi, hlm. 14, penerbit al-Masyhad al-Husaini, Mesir
2 An-Nasyr fi al-Qiraat al-“Asyr, 1bnu al-Jazr, 1/419

5 Thid 11741

2 Ibid,1/280

% Ibid,1/120
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Al-Bazzi adalah seorang qari Makkah, muadzin Masjid al-Haram, dan
seorang budak dalam keluarga besar Bani Makhzum.?} Nama lengkapnya adalah
Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin al-Qasim bin Nafi’ bin Abu Bazzah.
Namun lebih dikenal dengan panggilan Abu al-Hasan al-Bazzi al-Makkiy.
Menurut Imam Bukhari, Abu Bazzah adalah seorang budak Abdullah bin al-
Saib al-Makhzumi. Ia berasal dari wilayah Persia (kini bernama Iran) yang masuk
Islam melalui as-Saib bin Shaifi al-Makhzumi. Al-Bazzi lahir pada 170 H dan
membacakan al-Qur’an pada Ikrimah bin Sulaiman.

Al-Bazzi termasuk tokoh terkenal yang meriwayatkan qira’at Ibnu Katsir.
Ia meriwayatkannya dari Ikrimah bin Sulaiman bin Abdullah al-Qusth, dan
dari Syibl bin Abbad, dari Ibnu Katsir. Al-Bazzi tak pernah sendirian
meriwayatkan suatu qira’at dari Ibnu Katsir. Ia meriwayatkannya bersama
sejumlah orang. Hal itu menguatkan riwayatnya, dimana mereka tak mungkin
berdusta. Ia juga seorang rawi terkenal, pemimpin dan rawi yang paling adil. Ia
menjadi guru yang selalu mengkaji, jeli dalam membaca, terpercaya, menjadi
rujukan akhir karena senioritasnya dalam hal qira’at di kota Makkah sekaligus
muadzin dan imam di Masjid al-Haram selama 40 tahun.

Banyak orang yang berguru bacaan al-Qur’an kepada al-Bazzi; di antaranya:
al-Hasan bin al-Hubab, Abu Rabi’ah, Ahmad bin Farh, Muhammad bin Harun
dan Muhammad bin Abdurrahman. Yang terakhir ini lebih dikenal dengan nama
‘al-Qunbul’, yang juga merupakan rawi kedua dalam metode gira’at Ibnu Katsir.

Al-Bazzi pernah bercerita tentang guru-gurunya.?”) “Aku membacakan (al-
Qur’an) pada Ikrimah bin Sulaiman. Ketika bacaanku sampai pada (Wadh Dbuba)
ia mengatakan, ‘Bertakbirlah!” Lalu aku membacakannya pada Syibl bin Abbad
dan Ismail bin Qasthanthin. Mereka berdua juga mengatakan, ‘Bertakbirlah!’
Lalu kami membacakan pada Abdullah bin Katsir, maka ia mengatakan pada
kami, ‘Bertakbirlah kalian berdua.’ Sebab, saya membacakannya pada Mujahid.’
Ia berkata kepadaku, “Bertakbirlah. Aku membacakannya pada Ibnu Abbas,
maka ia berkata, ‘Bertakbirlah! Saya membacakannya pada Ubay. Maka ia berkata
kepadaku, ‘Bertakbirlah!’ Saya membacakannya pada Rasulullah Shallallabu Alaihi
wa Sallam. Maka beliau berkata kepadaku, ‘Bertakbitlah!™?

Kita sangat memperhatikan pendataan riwayat seperti ini, mengingat
pentingnya rangkaian sanad dalam ilmu Qira’at. Langkah ini bukannya tanpa
maksud. Tapi sebagai perwujudan dari firman Allah:

% Ma'rifah al-Qurra akKibar; Imam adz-Dzahabi, I/173, biografi No. 77 -
Idem .
Imam adz-Dzahabi menuturkannya dalam Ma'nfab a/-Qurra, 1/176, biografi No. 77

84
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“Sesunggubnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesunggnbnya Kanii benar-
benar memeliharanya,” (QS. al-Hijr: 9).

Allah telah memelihara al-Qur’an dengan para pembacanya dan
penghapalnya dalam lintasan zaman.

Imam asy-Syafii pernah membahas tentang takbir. Maka Imam al-Bazzi
berkata, “Jika engkau meninggalkan takbir, maka berarti engkau telah
meninggalkan salah satu sunnah Nabi engkau, Muhammad Shallallabu Alaibi
wa Sallam.’

Hal serupa pernah ditanyakan al-Humaidi kepada Sufyan bin Uyainah.
“Wahai Abu Muhammad! Aku melihat sesuatu yang dilakukan banyak orang
dari kami. Yakni, seorang qari bertakbir pada bulan Ramadhan ketika ia
mengkhatamkan al-Qur’an.” Sufyan pun menjawab, “Aku melihat Shadugah
bin Abdullah bin Katsir menjadi imam shalat bagi banyak orang, selama lebih
dari 60 tahun. Apabila ia mengkhatamkan al-Qur’an, maka ia pun bertakbir.?}"

Al-Bazzi pernah ditanya tentang cara bertakbir ketika mengkhatamkan
al-Qur’an. Ia pun menjawab, “Dengan membaca Laa ilaaba illallabh, wallabu akbar.”

Semoga Allah merahmati al-Bazzi sebagai guru Qira’at, peneliti dan
pengkaji bagi bidang ilmu ini. Ia hidup selama 80 tahun dan mengumandangkan
adzan di Masjid al-Haram selama 40 tahun. Ia lahir pada 170 H dan meninggal
dunia pada tahun 250 H. Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada qari
dan muadzin dari Masjid al-Haram: Abu al-Hasan al-Bazzi.

Murid Abdullah bin Katsir yang lain adalah Qunbul. Ia bekerja sebagai
penjaga keamanan kota Makkah sekaligus qari. Ia adalah imam qira’at yang jeli
dan teliti. Ia menjadi rujukan gira’at untuk wilayah Hijaz dan termasuk di
antara yang terbaik dan terpercaya dalam meriwayatkan qira’at Ibnu Katsir.

Nama lengkapnya adalah Abu Umar Muhammad bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Khalid bin Said al-Makhzumi al-Makkiy. Imam adz-Dzahabi
menuturkan profilnya dalam kitab Ma7ifab al-Ourra: “Qunbul telah memimpin
kepolisian Makkah di paruh usianya. Kisah hidupnya terpuji. Lalu ia ditikam
usia dan ketuaan. Ia menghabiskan usianya sebagai ahli qira’at selama tujuh

tahun sebelum wafatnya.”*

2 Idem
% Ibid, 1/230, biografi No. 129
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Julukan dan sebutannya ‘Qunbul’. Banyak versi tentang latar belakang
sebutan itu. Pendapat pertama mengatakan, 1a berasal dari sebuah
perkampungan di Makkah yang bernama al-Qanabil. Versi lain menyatakan, ia
dikenal dengan nama itu karena ia mempergunakan Qanbil—ramuan yang
sangat terkenal dalam pengobatan di masa itu—sebagai obat untuk penyakit
yang ia derita. Karenanya, di kemudian hari, julukan “Qunbul” disematkan
pada dirinya.

Qunbul termasuk orang terbaik dalam meriwayatkan ilmu Qira’at dari
Ibnu Katsir. Namun banyak ulama yang lebih mengutamakan al-Bazzi
daripadanya. Sebab ia mempunyai sanad yang lebih tinggi dan salah satu guru
Qunbul dalam ilmu Qira’at.

Qunbul adalah orang yang terhormat dan shalih di Makkah. Itu adalah
syarat bagi orang yang memegang kepolisian di kota Makkah; karena harus
tepat dan memahami hukum-hukum Allah. Masyarakat Makkah memberikan
jabatan di kepolisian ini karena ilmu dan keutamaannya.

Ia memperoleh ilmu Qira’at setelah membacakannya secara menyeluruh
kepada Ahmad bin Muhammad bin Aun al-Nibal, Ahmad al-Bazzi, Abu al-
Hasan Ahmad al-Qawas, Ibnu al-Ikhrith; Wahb bin Wadhih, Ismail bin Syibl,
Ma’ruf bin Misykan dan Ibnu Katsir. Ia lahir pada 195 H dan wafat pada 291
H. Semoga Allah merahmati Qunbul.?!

Demikianlah sekelumit profil Imam Ibnu Katsir dan kedua muridnya yang
terkenal. Untuk menggambarkan kemuliaannya, cukuplah penjelasan Sufyan
bin Uyainah tentang dirinya, “Di Makkah tak ada yang lebih bagus bacaan al-
Qur’an melebihinya.”

Tidak berlebihan jika Jarir bin Hazim berkata tentang Ibnu Katsir,
“Ia adalah orang yang fasih membaca al-Qur’an.”

EARD

3 Disarikan dari Ashrat-Tabi'in, karya Abdul Mun’im al-Hasyimi, hlm. 587-597 dengan beberapa suntingan
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Abdurrahman AI-Ghafiqi
Tombak Jihad yang Terhunus

“Kita mendapatkan kebudayaan dan peradaban dari kaum
muslimin dengan segala kebudayaan kita yang mulia, baik dari
segi ilmu, kesenian, maupun industri.”

—Henry de Syamboun—

MIRUL Mukminin Umar bin Abdul Aziz melakukan evaluasi terhadap

berbagai kebijakan khalifah sebelumnya, Sulaiman bin ‘Abdul Malik.
Dengan cepat, ia meninjau ulang para gubernurnya di berbagai kota. Sebagian
tetap dipakai, sebagian lagi diganti degan pejabat baru.

Orang pertama yang diangkat menjadi gubernur adalah Samh bin Malik
al-Khaulani. Ia dipercaya untuk menangani berbagai daerah dan kota yang telah
dibuka, sebagiannya mencakup wilayah Prancis saat ini.

Gubernur baru itu lantas mengunjungi Andalusia untuk mengecek kondisi
penduduknya. Dalam kesempatan itu, ia menyempatkan diri mencari apakah
masih hidup ulama dari kalangan tabi’in. Ternyata masih ada. Dialah
Abdurrahman al-Ghafiqi.

Gubernur Samh mendengar pengetahuan al-Ghafiqi tentang al-Qur’an,
pemahamannya tentang hadits Rasulullah, pengalamannya di berbagai medan
perang, kerinduannya untuk menjemput syahid, juga sikap zuhudnya terhadap
gemerlap duniawi. Lebih dari itu, ia juga mendengar bahwa al-Ghafigi pernah
bertemu dengan Khalifah Umar bin Khaththab, bahkan menimba ilmu dan
akhlak darinya.

Gubernur Samh lantas meminta Abdurrahman al-Ghafiqi untuk datang
menemuinya. Ia menyambut al-Ghafiqi dengan penuh hormat, dan memintanya
Ghafiqi duduk di dekatnya. Mereka pun duduk berbicara selama satu jam. Samh
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menceritakan berbagai uneg-unegnya. Al-Ghafiqi pun memberikan berbagai
nasihat dan saran. Tak lupa ia menyarankan agar menganjurkan agar sang
gubernur terus menunaikan tugasnya dengan maksimal.

Menimbang nasihat yang sangat berguna dan tinggi nilainya itu, Gubernur
Samh pun menawarkan jabatan untuk menangani wilayah Andalusia, kini masuk
dalam wilayah Spanyol.

Tawaran itu dijawab oleh al-Ghafiqji, “Wahai gubernur! Aku hanyalah orang
biasa, seperti yang lain. Aku datang ke daerah ini hanya untuk mengetahui
batas-batas daerah kaum muslimin dan batas-batas daerah musuh mereka. Aku
hanya meniatkan diriku untuk mencari ridha Allah Yang Maha Agung. Dan aku
membawa pedangku ini hanya untuk menegakkan kalimat Allah di muka bumi
ini. Insya Allah, gubernur akan mendapatiku selalu mengikuti engkau selama
engkau menegakkan kebenaran. Aku akan selalu mengikuti perintah engkau,
selama engkau taat pada perintah Allah dan Rasul-Nya, walaupun aku tidak
diberi kekuasaan dan perintah.”

Tak lama berselang setelah pertemuan itu, Gubernur Samh bin Malik al-
Khaulani bertekad menaklukkan seluruh wilayah Prancis dan menyatukannya
ke dalam wilayah negara Islam. Saat penyerangan itu, terjadilah peristiwa
mengenaskan. Samh bin Malik al-Khaulani gugur tertusuk panah. Seandainya
kaum muslimin tidak mendapatkan pertolongan Allah dengan tampilnya seorang
yang jenius sebagai kepala tentara bernama Abdurrahman al-Ghafiqj, tentulah
kaum muslimin menderita kekalahan yang sangat parah.

Abdurrahman al-Ghafiqi tampil memimpin komando perjuangan, sehingga
dapat menekan kerugian dan derita kekalahan sekecil mungkin, Dia berhasil
membawa tentara kaum muslimin pulang ke Spanyol. Namun ia bertekad untuk
mengulang serangan.

Berita besar yang dialami kaum muslimin di Prancis telah menggelisahkan
dan mengguncangkan hati khalifah di Damaskus. Pertempuran berani yang
diusung oleh Samh bin Malik al-Khaulani telah membakar api keberanian
pasukan kaum muslimin umat Islam untuk meneruskan perjuangan itu.

Abdurrahman al-Ghafigi pun ditunjuk sebagai kepala wilayah daerah
Andalusia, dari ujung timur hingga ujung Barat. Tanah-tanah Prancis dan
sekitarnya yang telah ditaklukkan disatukan di bawah komandonya. Dia telah
sepenuhnya ditugaskan oleh khalifah di Damaskus untuk mengurus wilayah
Prancis secara independen. Delegasi wewenang ini menyiratkan betapa
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Abdurrahman al-Ghafiqi adalah sosok yang kuat kemauan, gigih takwa, bersih
dan bijaksana dalam mengambil keputusan.

Sejak mula memerintah Andalusia, Abdurrahman al-Ghafiqi segera bekerja
mengembalikan kepercayaan bala tentaranya, membangkitkan semangat mereka;
baik dengan kemuliaan, kekuatan, maupun kemenangan. Yang lebih penting
dari itu adalah menjelmakan tujuan dan cita-cita besarnya kepada tentara
kaum muslimin di Andalusia, yang telah dirintis oleh Musa bin Nushair dan
Samh bin Malik al-Khaulani.

Dan Kaum muslimin bertekad meneruskan penaklukannya di berbagai
wilayah Eropa. Mulai dari Prancis hingga mengetuk dinding negeri Italia dan
Jerman. Setelah itu, pasukan kaum muslimin—rencananya—akan diarahkan
untuk menaklukkan Konstatinopel,*® menyusul Laut Tengah. Di kemudian hari
ini, laut ini diberi nama Bahr Syam (Laut Syam) sebagai pengganti Babr Rum
(Laut Romaw).

Abdurrahman al-Ghafiqi yakin, dalam mempersiapkan pertempuran besar
itu harus dimulai dengan memperbaiki dan menyucikan jiwa (tagksyah an-nafs).
Ia juga yakin, tak ada satu umat pun yang dapat mewujudkan kemenangan dan
memperoleh cita-citanya jika benteng jiwanya sudah rapuh, hancur terkikis dari
dalam.

Berpegang pada keyakinannya itu, al-Ghafiqi mulai berkeliling Andalusia,
meninjau kekuatan daerah per daerah. Selanjutnya, ia memasang pengumuman
yang berbunyi: “Barangsiapa yang mempunyai persoalan dan merasa dizalimi
oleh gubernur, hakim, atau seseorang yang lain. Ia harus melaporkannya pada
gubernur, sebab kedudukan kaum muslimin dengan non-muslim sama dalam
hal ikatan perjanjian.”

Selanjutnya, al-Ghafiqi ia mulai memeriksa laporan dan pengaduan kasus
kezaliman itu satu per satu. Jika dia menemukan ketidakadilan, segera ia luruskan.
Seperti membereskan masalah tempat-tempat ibadah yang tanahnya bersifat
rampasan atau diperoleh melalui tekanan. Dalam hal ini, ia menyerahkan masalah
itu kepada pemilik aslinya sesuai dengan perjanjian, menghancurkannya atau
merelakannya dengan ganti rugi. Ia juga memeriksa para pejabatnya satu per
satu. Jika ada yang menyeleweng atau korupsi, ia tak segan mencopotnya dan
menggantinya dengan orang yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab, baik
dalam kebijakan maupun keputusan.

32 Konstantinopel adalah ibukota kerajaan Romawi Timur, Kota yang terkenal memiliki benteng-benteng kokoh ini
ditaklukkan oleh Sultan Muhammad al-Fatih dari Daulah Utsmaniyah. Kini bernama Istanbul, pernah menjadi ibukota
Republik Tutki—penyunting
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Setiap kali mengunjungi wilayah kekuasaan kaum muslimin, dia selalu
mengajak orang untuk shalat berjamaah. Ia juga menganjurkan mereka untuk
terus berjihad, memburu syahid, dan menyemangati mereka agar selalu
mengharapkan ridha Allah dan berbahagia dengan pahala-Nya.

Perkataan Abdurrahman al-Ghafiqi selalu dibarengi perbuatan. Jika ia
bercita-cita selalu disertai dengan usaha. Maka, langkah pertama untuk
memperkuat daerah kekuasaannya adalah mengadakan persiapan dan
melengkapi persenjataan, memperbaiki kamp tentara yang berdekatan dengan
daerah musuh, membangun benteng-benteng, menyambung dan membangun
jembatan. Di antara jembatan terbesar yang ia bangun adalah jembatan
Qurthubah (dalam literatur Inggris disebut Cordova), ibukota Andalusia (kini
bernama Spanyol) masa itu.

Ia membangunnya di atas sungai Cordova yang besar itu, agar masyarakat
dan tentaranya dapat menyeberang, selain dimaksudkan untuk menghindari
wilayahnya dan rakyatnya dari serangan banjir. Jembatan ini termasuk salah
satu keajaiban dunia. Panjangnya mencapai 80 hasta, tingginya 60 hasta, dengan
19 kaki penyangganya. Jembatan itu kini terletak di daerah Spanyol dan sampai
sekarang tetap berdiri tegak sebagai bukti sejarah.

Salah satu gambaran perpaduan antara sikap perwira dan rendah hati
Abdurrahman al-Ghafiqi selalu berkumpul dengan kepala pasukan dan pemuka
masyarakat di setiap daerah yang ia taklukkan. Ia selalu mendengarkan dan
memperhatikan perkataan orang-orang yang ada di sekitarnya, mencatat semua
kritik dan mengambil manfaat dari nasihat mereka.

Dalam beberapa majelis pertemuan, ia tampak lebih sering mendengarkan
dan hanya seperlunya berbicara. Ini dilakukan ketika mengadakan pertemuan
dengan para tokoh muslim maupun dengan para pembesar ablu dgimmak™.
Dalam pertemuan itu, biasanya ia banyak bertanya kepada mereka tentang
berbagai masalah yang terjadi di daerah mereka yang tidak dia ketahui; juga
tentang uneg-uneg yang berkait dengan penguasa dan kepala pasukan mereka.

Suatu ketika, ia pernah mengundang seorang pembesar ahlu dzimmah
yang keturunan Prancis untuk berbincang-bincang tentang berbagai persoalan.
Abdurrahman al-Ghafiqi bertanya, “Bagaimana keadaan Karel, raja besar
engkau? Mengapa ia tidak menantang kami berperang, tapi tidak juga
menyelamatkan daerah-daerah kekuasaannya yang telah kami taklukkan?”

*  Warga non-Muslim yang tinggal dan tunduk serta mendapat perlindungan oleh pemerintahan Islam—penyunting
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Bangsawan itu pun menjawab dengan panjang lebar, “Wahai Gubernur!
engkau telah memenuhi apa yang engkau janjikan. Hakmu atas kami adalah
bahwa kami harus menjawab jujur tentang apa saja yang engkau tanyakan.
Panglima besar engkau Musa bin Nushair, telah menguasai seluruh Spanyol.
Dia terus bertekad menguasai gunung Pyrennia yang memisahkan wilayah
Andalusia dengan daerah kami yang indah ini.

Maka para penguasa di berbagai daerah bagian itu dan para penasihatnya
lari berlindung kepada raja kami. Kami juga telah mendengar rencana kaum
muslimin. Kami khawatir mereka akan menyerang dari ujung timur. Sebab
mereka kini telah berada di wilayah barat. Bahkan, mereka telah menguasai
seluruh Spanyol. Mereka juga merampas semua yang ada di sana, baik berupa
bekal maupun peralatan perang. Sekarang mereka telah naik ke puncak gunung
yang menjadi pemisah antara kita dengan mereka. Padahal jumlah mereka sangat
sedikit dan persenjataannya pun sangat kurang. Kebanyakan mereka tidak
mempunyai baju besi yang dapat menangkis serangan pedang ataupun kendaraan
yang dapat mereka kendarai menuju medan perang.

Ketika itulah raja (Prancis) berkata, ‘Aku telah banyak memikirkan apa
yang terbetik dalam hati dan pikiranmu. Aku pun telah mengamatinya dengan
matang. Menurutku, saat ini kita jangan menghadapi sepak terjang mereka (kaum
muslimin). Sebab, mereka saat ini bagaikan air bah yang mengalir deras dan
dapat menelan apa saja yang merintangi jalannya, membawanya dan
melemparkannya ke mana saja mereka sukai.

Aku tahu mereka adalah kaum yang mempunyai akidah dan niat tulus
yang tidak membutuhkan banyak tentara, bekal ataupun persiapan. Mereka
mempunyai iman dan kejujuran yang menjadi benteng dan pengganti baju besi
dan peralatan perang. Hadapilah mereka secara pelan-pelan sampai tangan
mereka penuh dengan harta rampasan yang bisa membiayai pembuatan istana-
istana untuk mereka sendiri. Biarkan mereka mengumpulkan budak dan buruh.
Biarkan mereka berebut kekuasaan antara mereka sendiri. Saat itulah kalian
mampu mengalahkan mereka dengan mudah. Karena saat itu semangat mereka
telah mulai berkurang,”

Uraian panjang lebar dan jujur itu membuat hati Abdurrahman terketuk
sepenuh kesedihan.la pun menutup pertemuan dengan ajakan shalat bersama,
karena waktu shalat telah tiba.

Abdurrahman al-Ghafiqi mempersiapkan bekal perang selama dua tahun
penuh. Ja mempersiapkan pasukan bala tentara, membangkitkan dan mendorong
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semangat mereka. Dia juga meminta tambahan pasukan kepada gubernur di
Afrika. Sang gubernur pun mengirimkan bala tentara yang rindu berjihad dan
mati syahid.

Al-Ghafiqi juga mengirim utusan kepada Gubernur Tsughur Utsman bin
Abi Nus’ah untuk bersiap menghadapi serangan musuh dan agar mengumpulkan
bala tentara sebanyak-banyaknya. Namun Utsman menyimpan rasa iri pada
setiap gubernur yang mempunyai cita-cita tinggi dan kemauan keras, yang berani
melakukan perbuatan besar yang dapat mengangkat namanya di kalangan umat.
Ia khawatir nama penguasa dan gubernur lainnya tenggelam. Lagi pula, Utsman
berhasil menikahi putri Raja Aquitane, dalam sebuah serangan dengan Prancis.
Nama putri itu adalah Minin.

Minin adalah gadis remaja yang cantik, elok dan menarik. Utsman pun
terpikat oleh kecantikannya. Minin pun mempunyai tempat tersendiri di hatinya,
tidak seperti istri yang lain.

Minin memainkan peran dalam mendamaikan ayahnya dengan Utsman
agar berani melakukan perjanjian dengan ayah Minin. Isi petjanjian itu adalah
melindungi ayah Minin dari serangan kaum muslimin atas daerah kekuasaannya
yang merupakan batas antara Tsughur dan Andalusia.

Jadi, ketika permohonan Abdurrahman al-Ghafiqi datang kepada Utsman
untuk menyerang daerah kekuasaan ayah Minin, ia merasa bingung dan tak
tahu apa yang bisa dilakukan. D1 satu sisi, dia harus mengamankan daerah itu,
karena terikat perjanjian dengan ayah Minin. Di sisi lain ja harus memenuhi
permohonan al-Ghafigi.

Akhirnya, pilihan pertamalah yang Utsman pilih. Ia segera menulis surat
balasan pada Abdurrahman al-Ghafigi yang isinya menolak permohonan al-
Ghafiqi. Dalam surat itu, ia beralasan bahwa ia tidak dapat memenuhi perintah
tersebut karena telah terikat perjanjian dengan Raja Aquitane, dan tak dapat
merusak perjanjian dengannya sebelum masa perjanjian itu habis.

Surat itu membuat Abdurrahman al-Ghafiqi geram. Ia pun mengutus
seseorang untuk menyampaikan surat pada Utsman. Dalam suratnya itu, Ghafiqi
menekankan agar Utsman melaksanakan perintahnya tanpa ragu-ragu dan
bimbang karena perjanjian antara Utsman dengan Raja Prancis itu dibuat tanpa
sepengetahuan gubernur muslim yang membawahi Utsman.

Namun Utsman tetap enggan memenuhi perintah sang gubernur. Bahkan
ia mengirim utusan kepada ayah Minin untuk memberitahukan apa yang sedang

16 101 Kisah Tabi'in



terjadi dan memintanya agar berhati-hati dan waspada dari serangan kaum
muslimin.

Namun Ghafiqi tak tinggal diam. Mata-matanya terus mengikuti gerak-
gerik Utsman. Telik sandinya itu pun datang melaporkan padanya tentang
hubungan Utsman dengan musuh.

Mendengar berita itu, Ghafiqi segera mengirim bala tentaranya. Perintahnya
jelas, membawa Utsman, hidup atau mati.

Pertempuran antara pasukan Utsman dengan pasukan al-Ghafiqi pun
meletus. Pasukan Utsman terus terdesak sehingga ia melarikan diri ke gunung
bersama istrinya, Minin dengan beberapa orang pengikutnya. Bala tentara al-
Ghafiqi terus mengejar mereka dan mengepungnya. Utsman membela dirinya
dan istrinya mati-matian bagaikan singa membela anaknya. Jenazah Utsman
dan istrinya Minin dibawa pada al-Ghafiqi

Berita menyedihkan tentang Utsman bin Abi Nus’ah dan nasib putrinya,
Minin, telah sampai ke telinga Raja Aquitane. Dia tahu genderang perang telah
ditabuh. Ia yakin Singa Islam, Abdurrahman al-Ghafiqi akan tiba di daerahnya,
kalau tidak sore pasti pagi. Dia mempersiapkan pertahanan yang kuat, matang
dan berantai agar setiap jengkal tanah kekuasaannya tidak lepas begitu saja. Dia
takut digiring sebagai tawanan ke kota khalifah di Syam, sebagaimana putrinya
telah digiring ke sana.

Dugaan Raja Aquitane tidak meleset. Abdurrahman al-Ghafiqi berangkat
dengan kekuatan 100 ribu tentara dari utara Andalusia. Mereka bergerak
bagaikan angin puyuh dari arah gunung Pyrennia, selatan Prancis.

Tentara Islam bergerak menuju jantung kota Arel Orleans yang terletak di
pinggir sungai Rhone. Langkah ini sudah diperhitungkan. Sebab sebelumnya,
warga kota Arel (Orleans) telah mengadakan perjanjian dengan umat Islam,
dengan ketentuan: penduduk Arel (Orleans) membayar upeti kepada kaum
muslimin. Tapi setelah Samh bin Malik al-Khaulani syahid dalam pertempuran
di Thuluz (Toulouse) dan kaum muslimin pun kalah, penduduk Arel (Otleans)
pun tak mau mematuhi perjanjian itu dan menolak membayar upeti.

Akhirnya, bertemulah kedua pasukan itu. Perang pun berkecamuk dahsyat.
Abdurrahman al-Ghafigi menginstruksikan balatentaranya yang cinta syahid
itu masuk dan menyerang ke tengah-tengah musuh. Musuh akhirnya dapat
dikalahkan. Ia berhasil memperoleh harta rampasan perang yang tak terhitung
jumlahnya.
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Adapun Raja Uktaniyah (Aquitane) lari dengan sisa-sisa tentaranya yang
masih hidup. Ia berusaha mengumpulkan kekuatan untuk bertempur kembali

melawan tentara muslim.

Abdurrahman al-Ghafigi dan tentaranya terus bergerak menyeberangi
sungai Jarun (Garonne). Bala tentaranya yang pemberani itu terus menyelidiki
dan berputar mengitari bagian kota Uktaniyah (Aquitane).

Kota demi kota, desa demi desa berjatuhan di bawah pijakan kaki kudanya,
bagaikan dedaunan yang jatuh di musim gugur saat angin kencang
menghembusnya. Raja Aquitane sekali lagi berusaha menghadang gerak maju
kaum muslimin, sehingga peperangan yang dahsyat antara kedua pasukan itu
kembali terjadi. Namun kemenangan sekali lagi berpihak kepada kaum muslimin.
Pasukan Uktaniyah lari tunggang-langgang dari medan perang,

Kaum muslim terus marangsek hingga kota Bordeaux yang merupakan
kota terbesar di Prancis kala itu, dan merupakan bagian dari ibu kota Aquitane.
Pertempuran kembali terjadi dan menelan banyak korban. Kota ini
dipertahankan mati-matian dengan keberanian yang mengagumkan. Tapi situasi
itu tak berlangsung lama. Bordeaux pun jatuh ke tangan kaum muslimin.
Gubernurnya pun ikut tewas dalam pertempuran tersebut.

Jatuhnya kota Bordeaux ke tangan kaum muslimin merupakan batu
loncatan bagi kejatuhan kota-kota penting lainnya, antara lain: Lyons,
Bourbonnais dan Cannes. Kota terakhir ini terletak sekitar seratus mil dari kota
Paris.

Seluruh kota terguncang atas jatuhnya sebagian besar wilayah Prancis
bagian selatan ke tangan Panglima Abdurrahman al-Ghafiqi, hanya dalam waktu
beberapa bulan. Al-Ghafiqi bahkan menaklukkan berbagai wilayah itu hanya
dalam waktu gebrakan.

Kini, di setiap tempat di Eropa ramai terdengar seruan untuk menghentikan
bahaya yang datang dari timur. Suara itu menghimbau seluruh penduduk Eropa
untuk membendung bahaya dari timur itu “dengan dada jika pedang telah jatuh”,
dan “menutup jalan di depannya dengan anggota badan ketika alat perang telah
habis.” Seluruh Eropa memenuhi seruan itu. Mereka berkumpul di bawah
pimpinan Karel Martel.

Pasukan Islam telah sampai ke kota Tolouse, kota Prancis terkemuka dan
paling banyak penduduknya. Kota ini memiliki bangunan yang kuat dan
mempunyai nilai sejarah yang tinggi. Lebih dari itu, kota ini juga merupakan
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kota kebanggaan di seluruh daratan Eropa. Sebab, di sana terdapat gereja yang

sangat megah dan luas serta menyimpan kekayaan yang berharga.

Kaum muslim mengepung kota itu dengan hebat. Untuk menaklukan kota
itu mereka mengorbankan jiwa dan darah mereka. Tak lama kemudian, kota itu
jatuh ke tangan mereka.

Pada sepuluh hari terakhir bulan Sya’ban tahun 140 Hijriyah, Abdurrahman
al-Ghafiqi dan tentaranya bergerak ke kota Poitiers. Di kota itulah ia bertemu
dengan pasukan jalan kaki tentara Eropa yang dipimpin oleh Karel Martel.
Peperangan hebat pun tak terhindarkan. Pertempuran ini dikenal dengan nama
Balathu asy-Syuhada.

Pada hari itu tentara Islam meraih kemenangan yang membanggakan.
Sayang, punggung tentara Islam sarat dengan harta-harta rampasan yang terus
mengalir bagatkan air hujan. Di tangan mereka harta itu tertumpuk bagai
tumpukan awan tebal. Abdurrahman al-Ghafiqi memandang harta kekayaan
yang sangat banyak ini dengan penuh kegelisahan dan kekhawatiran. Dia
khawatir kaum muslimin terlena dengan harta tersebut. Hatinya bimbang, Dia
tidak yakin bahwa hati tentaranya akan konsentrasi selama pertempuran. Sebab
hati mereka telah dipenuhi dengan pikiran akan harta rampasan itu. Perhatian
mereka terpecah pada usaha mengalahkan musuh dan bagaimana menjaga harta
rampasan yang telah berada dalam genggamannya.

Sebenarnya, al-Ghafiqi berniat memerintahkan tentaranya untuk
melepaskan harta rampasan yang sangat banyak dan melelahkan itu. Tapi ia
khawatir, keputusannya itu tidak mereka sukai. Ia tidak memperoleh jalan terbaik
kecuali memerintahkan untuk mengumpulkan harta-harta rampasan itu dalam
kemah-kemah khusus. Kemah itu didirikan di belakang kamp tentara sebelum
perang berkecamuk.

Selama beberapa hari bala tentara kedua belah pihak tidak bergerak.
Masing-masing saling memperhatikan dengan diam, saling mengintai dengan
tegang, Kedua kubu itu berdiri tegak bagaikan deretan gunung, Satu sama lain
siap menyerang. Kedua belah pihak dengan cemas memperhatikan keberanian
musuhnya dan berhitung seribu kali sebelum mulai menyerang,

Setelah keadaan tegang itu berlangsung cukup lama, Abdurrahman al-
Ghafiqi membuka serangan maju dengan kudanya ke tengah-tengah barisan
Prancis bagaikan singa kelaparan yang mengamuk. Bala tentara kaum muslimin
menyerang bagaikan gunung terjal yang tumbang, Pertempuran di hari pertama
berlalu, dimana kekuatan kedua belah pihak masih seimbang.
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Hari-hari berikutnya, pertempuran berlangsung makin seru. Kaum
muslimin menggempur tentara Prancis dengan ganas dan berani. Perang
berlangsung selama tujuh hari dengan dahsyat dan seru. Pada hari kedelapan
kaum muslimin melancarkan serangan mendadak sehingga mereka dapat
menaklukan barisan tengah. Waktu itu, kaum muslimin melihat cahaya
kemenangan seperti cahaya subuh yang nampak di kegelapan.

Namun waktu itulah, sekelompok pasukan Prancis menyerang gudang
penyimpanan harta rampasan kaum muslimin. Ketika kaum muslimin melihat
harta rampasannya hampir berada di tangan musuh, banyak dari mereka yang
kembali. Barisan kaum muslimin menjadi kalang-kabut dan kacau-balau.
Panglima al-Ghafiqi memompa semangat pasukannya untuk terus menyerang
dan menutup celah-celah yang dapat ditembus musuh.

Pelana kuda al-Ghafiqi yang tadinya berwarna putih kini menjadi hitam
karena banyaknya serangan yang ia lancarkan. Ketika sedang bertempur itulah,
sebatang anak panah menancap ke tubuhnya sehingga al-Ghafiqi jatuh dari
punggung kudanya, bagaikan jatuhnya burung rajawali dari puncak gunung,
diam tak bergerak, menjadi syahid di medan laga.

Melihat kejadian itu, ketakutan mulai merasuki jiwa pasukan muslim.
Kegelisahan menjalar dalam tubuh mereka. Mengetahui hal ini, tentara musuh
berubah makin ganas dan bertambah keberanian.

Ketika hari Shubuh, pasukan Islam telah menarik diri dari Poitiers. Karel
Martel tidak berani mengejar tentara kaum muslimin yang mundur itu. Padahal,
seandainya ia terus melakukan pengejaran pasukan muslim terancam kalah.
Namun dia tidak melakukan hal itu, karena khawatir bahwa penarikan pasukan
itu merupakan jebakan untuk menyerang lagi.

Hari Balathu asy-Syubada menjadi hari yang sangat berharga dalam sejarah.
Hari itu kaum muslimin telah menghapus salah satu cita-cita luhur dan
kehilangan salah satu seorang pahlawan besar. Duka di hari perang Uhud terulang
kembali. Pasukan Islam kalah karena lebih mementingkan harta rampasan.

Berita kekalahan itu mengecutkan hati kaum muslimin. Duka dan kesedihan
akibat kekalahan itu menjalar ke setiap kota, desa dan rumah. Luka akibat
kejadian itu masih menyakitkan, meneteskan sedih di hati kaum muslimin sampai
hari ini.

Bukan hanya kaum muslimin yang kecewa dengan kekalahan ini. Sebagian
cendekiawan Prancis pun turut merasakan duka. Sebab, mereka melihat bahwa
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kemenangan nenek-moyang mereka atas tentara muslim di Poitiers merupakan
bencana yang menghancurkan kemanusiaan, mendatangkan kerugian besar bagi
Eropa dalam membangun cita-citanya. Berikut ini pernyataan Henry de
Syamboun, seorang cendekiawan Prancis, tentang pertempuran Balath ash-
syubada:

“Kalau tidak karena kemenangan Karel Martel yang biadab atas orang
Islam Arab di Prancis, niscaya negara kita tidak mengalami kegelapan selama
delapan abad. Negara kita tak akan mengalami nasib buruk dan tidak banyak
menelan korban yang mendorong tumbuhnya rasa fanatik terhadap agama dan
aliran.

Kalau tidak karena kemenangan ganas itu atas kaum muslimin di Poitiers,
niscaya Spanyol sudah dapat menikmati toleransi Islam dan selamat dari
genggaman penguasa diktator. Perkembangan kebudayaan (kita) tidak terlambat
selama delapan abad, meski terdapat perbedaan perasaan dan pendapat di sekitar
kemenangan kita itu. Sebab kita memperoleh kebudayaan dan peradaban yang
terpuji dari kaum muslimin, baik dari segi ilmu, kesenian maupun industri.
Sebenarnya, mereka mengajak kita untuk mengakui bahwa mereka itu
mempunyai kemanusiaan yang sempurna saat mana kita memiliki sifat-sifat
biadab. Mereka membuat kita untuk mengakui pada hari ini bahwa masa lalu
kita telah berulang kembali. Sedangkan kaum muslimin telah sampai pada masa

ini, sementara kita masih berada pada Abad Pertengahan.”4

RO

*  Disarikan dari Shuwar min Hayah at-Tabi'in karangan Abdurahman Ra’fat Basya 389-420 dengan penyesuaian bahasa
seperlunya,
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Abu Abdurrahman as-Sulami
Pembaca Terbaik Warga Kufah

“Dia mengajarkan al-Quran dan menasihati kami: Janganlah
kalian duduk bersama dengan orang-orang pendongeng.”
—Ashim bin Bahdalah—

ABU Abdurrahman as-Sulami adalah salah satu murid cemerlang Utsman
bin Affan. Para sejarawan menjulukinya sebagai seorang pembaca terbaik
di Kufah. Ayahnya adalah seorang shahabat Rasul Shallallabu Alaihi wa Sallam.
Ia lahir pada masa Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam masih hidup. Hidup di
lingkungan para shahabat Rasul, tak heran jika membuatnya tumbuh

mencintai al-Qur’an dan mambacanya dengan tajwid, sehingga ia mendapatkan
kebaikan dan keberkahan.

Sebagai gambaran akan cintanya pada al-Qur’an, as-Sulami pernah
mengatakan, “Kami belajar al-Qur’an dari kaum yang telah memberitahukan
kepada kami bahwa mereka telah mempelajari 10 ayat. Dan mereka tidak pindah
dari 10 ayat itu ke 10 ayat lainnya, hingga mereka mengetahui apa yang
terkandung di dalamnya. Kami mempelajari al-Qur’an dan mengamal-
kannya. Setelah kami, sesungguhnya al-Qur’an ini akan diwarisi oleh kaum
yang meminumnya laksana air, tidak memenuhi tulang iga bagian atas mereka,
dan bahkan tidak melebihi di sini (ia meletakkan tangannya pada
tenggorokannya).”

Tahukah engkau, siapa gerangan pahlawan ini? Ia adalah pahlawan al-
Qur’an yang telah memenuhi Kufah dengan keindahan suaranya dan
keluasan ilmu Qira-at (bacaan al-Qur’an)-nya. Tahukan engkau, siapa gerangan
yang telah mengajar al-Qur’an di Masjid Abdullah bin Mas’ud Kufah sebanyal
lima ayat-lima ayat?
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Ia adalah Abu Abdurrahman as-Sulami, pembaca terbaik Kufah, yang
mempunyai nama asli Abdullah bin Habib bin Rabi’ah.

Di beranda Masjid Kufah, Abu Abdurrahman as-Sulami duduk membaca-
kan hadits yang ia dengar dari Utsman bin Affan berkata, “Sesungguhnya Nabi
Shallallabu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya,” (HR Bukbari dalam Fadhail al-
Qur'an).

Lalu ia memandangi murid-muridnya sambil tersenyum dan melanjutkan
pembicaraannya, “Hal itulah yang membuat diriku duduk di tempat duduk

»

ni.

Ia pernah menceritakan kenangannya bersama Amirul Mukminin Utsman
bin Affan, shahabat dimana dia menamatkan bacaan al-Qur’an padanya. Suatu
ketika, ia bertanya kepada Utsman bin Affan. Saat itu ia telah memangku jabatan
Khalifah, sibuk dengan urusan umat dan pemerintahan. Hal itu tentu saja
merepotkannya. Maka Khalifah Utsman pun berkata, “Sesungguhnya engkau
telah menyibukkan diriku dari urusan umat manusia. Sebaiknya engkau menemui
Zaid bin Tsabit. Dia duduk untuk umat manusia dan mempunyai kesempatan
luang untuk mereka. Saya tak pernah berbeda pendapat dengannya dalam
sesuatu apapun tentang al-Qur’an.”

Ia pun bertemu dengan Ali bin Abu Thalib dan bertanya kepadanya tentang
ilmu Qira-at. Ali pun berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, temuilah Zaid bin
Tsabit.” Ia pun bergegas menuju ke Zaid bin Tsabit lalu membacakan al-Qur’an
kepadanya selama 13 tahun.

Setelah selama 13 tahun membaca al-Qur’an di Madinah pada Zaid bin
Tsabit, as-Sulami pun pindah ke Kufah. Ia mengajarkan bacaan secara far#i/
dan sesuai dengan kaidah tajwid (membaguskan bacaan al-Qur’an). Banyak
muridnya yang menuturkan bahwa mereka belajar al-Qur’an darinya dan belajar
mengamalkannya.

Al-Qur’an mengenakan ‘pakaian’ takwa padanya. Ia menghabiskan hari-
hatinya untuk membaca al-Qur’an secara tartil dan tajwid. Ketika duduk untuk
mengajar al-Qur’an kepada murid-muridnya, ia bersikap tawadhu.

Ashim bin Bahdalah, salah seorang murid Abu Abdurrahman as-Sulami
yang cerdas, mengisahkan kenangannya bersama gurunya. Ia mengatakan, “Dulu
kami mendatanginya, saat kami adalah anak-anak kecil yang beranjak dewasa.

3 Ma'rifab al-Qurra,1/56
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Dia mengajarkan al-Qur’an kepada kami dan dia mengatakan, Janganlah kalian

duduk bersama dengan para pendongeng’

Sebagian orang mungkin menduga, dengan popularitas begitu luas di
Kufah, tentulah ia kaya-raya, hidup dalam gelimang upah besar yang ia dapatkan
dari ilmunya yang diberkahi. Tak perlu menyanggah dugaan ini. Cukuplah sebuah
kisah kecil berikut ini.

Amr bin Harits adalah orang terkaya di Kufah kala itu. Ia ingin anaknya
diajari al-Qur’an dan pemahaman yang luas. Ia pun menitipkan pendidikan
anaknya pada Abu Abdurrahman as-Sulami. Si murid ini pun menjadi pintar,

sepintar gurunya setelah Amr menugaskannya untuk kepentingan ini.

Amr membawakan hadiah berupa unta dan harta-benda dalam jumilah
banyak ke rumah Abu Abdurrahman as-Sulami. Ketika sampai di rumahnya,
Amr tak bertemu dengannya. Ia pun menitipkan berbagai hadiah itu pada
istrinya, “Ini adalah imbalan atas pengajaran al-Qur’an pada anakku.”

Shalat dan pembacaan al-Qur’an hari itu telah usai di masjid Kufah, seperti
kebiasaan Abu Abdurrahman as-Sulami setiap harinya. Akhirnya, ia tiba di rumah
setelah berkali-kali dihentikan oleh para muridnya di tengah jalan untuk bertanya
kepadanya tentang al-Qur’an. Ia pun berhenti untuk berbicara dengan mereka
lalu melanjutkan jalannya.

Ketika tiba di rumahnya dan melihat berbagai hadiah, ia pun bertanya
tentang asal-usulnya. Dijawab, “Amr bin Huraits membawakan ini untukmu,
karena telah mengajarkan al-Qur’an pada anaknya.”

Dengan marah Abdurrahman berkata, “Kembalikan ini semual!
Kembalikan ini semua! Kami tidak mengambil upah atas Kitab Allah.”

Pernyataannya segera dibantah, “Wahai Abdullah bin Hubaib, wahai Abu
Abdurrahman as-Sulami, wahai Syaikh Kufah! Tak tahukah engkau bahwa
sekarang, sebagian dari mereka membaca al-Qur’an untuk mencari pahala
dunia, menganggap tiliwah (bacaan) sebagai dagangan yang menjadi daya tarik
kuat bagi para pengumpul harta, dan menganggap imbalan untuk itu hanyalah
dunia. Apakah mereka mengira akan dibiarkan begitu saja. Allah akan
mengembalikan mereka sekali lagi. Dan Dia Maha Mengetahui benih-benih
setiap dari mereka saat Hari Kebangkitan.”

* Ma'rifab al-Qurra, 1/55
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Banyak ulama yang berguru pada Abu Abdurrahman as-Sulami, seperti
Ibrahim al-Nakha'’iy, Said bin Jubair, Alqamah bin Martsad dan Atha’ bin as-
Saib.

Pada masa pemerintahan Bisyr bin Marwan, tepatnya pada tahun 73 H,

qari kota Kufah ini wafat menemui Tuhannya. Pendapat lain menyebutkan, ia
wafat pada 74 H.»"

Semoga Allah merahmati qari terbaik kota Kufah yang telah memenuhi
dunia dengan qira’at dan tartil. Dapatkah kita meneladani Pembaca Kufah ini
dan menjadikan al-Qur’an sebagai taman musim semi yang mekar di hati kita
semua? Mengapa kita menggantikan bacaan al-Qur’an dengan suara keburukan
dan kerusakan?

Akhirnya, kita ucapkan, “Berbahagialah dengan bacaan al-Qur’anmu,

wahai Abu Abdurrahman as-Sulami.”¥

AT

¥ Ma'nifab al-Qurra, blm. 57
¥ Disarikan dari “Ashr a#-Tabi'in, karangan Abdul Mun’im al-Hasyim, hlm. 517-521 dengan suntingan seperlunya
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Abu Amr bin Al-Ala

IlImuwan yang Zuhud

“Saya selalu membuka dan menutup pintu (kiasan dalam mencari
ilmu—peny), hingga saya mendatangi Abu Amr bin ‘Ammar.”

—Al-Farazdaq—

MAM asy-Syathibi menjelaskan sosok tabi’in yang satu ini, “Abu Amr dan
al-Bashri adalah dua sosok ulama yang tegas. Anak dari al-Ala. Berguru pada
Yahya al-Yazidi, sehingga menjadi air segar yang memupus dahaga.”
Tentang murid-muridnya, Syathibi menjelaskan, “Abu Amr ad-Dauri adalah
murid terbaiknya. Abu Syw’aib adalah murid terdekatnya.”

Pada cincin Abu Amr bin Al-Ala terpahat tulisan, “Jika perhatian terbesar
seseorang adalah dunia, maka ia terikat dalam tali yang menipu.”

Ia adalah imam bagi para ulama Qira’at di Bashrah, syaikh bangsa Arab
pada zamannya. Para ulama mengistimewakannya sehingga menjadikannya
sebagai salah seorang dari tujuh ahli ilmu Qira’at.

Muhammad bin Salam menjelaskan tentang ras Arab Abu Amr bin al-
Ala, “Suatu ketika Abu Amr bin al-Ala melewati suatu kaum, ketika tengah
menunggangi keledainya. Seseorang dari kaum itu berkata, Alangkah celakanya

hari ini. Siapakah gerangan orang ini? Apakah ia seorang Badui atau dari kalangan
budak?”

Abu Amr menjawab, “Nasab itu ada pada suku Mazin. Sedangkan afiliasi
berada pada Bal’anbar.” Mazin adalah salah satu kabilah Tamim yang merupakan
asal-usul Abu Amr. Salah satu suku yang tergabung dengan mereka adalah
suku Bal’anbar.”!

*®  As-Sab'ab fi al-Qira-at, Ibnu Mujahid, penelitian oleh Dr. Syauqi Dhayf, penerbit Dar al-Ma’arif, Mesir, him. 81, cetakan
ketiga
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Untuk menguatkan asal-usul Arabnya, Abu Amr bin al-Ala pernah
memberi aba-aba untuk memacu kudanya dengan kata “adas.” Kata itu biasa
dipergunakan oleh bangsa Arab asli untuk memacu kuda. Sebuah bukti bahwa
Abu Amr bin al-Ala adalah seorang ahli ilmu Nahwu yang fasih, mengenali
rahasia dan kandungan bahasa Arab. Di saat yang sama, ia juga menguasai al-
Qur’an dan ilmu Qira’at.

Untuk menggambarkan keluasan ilmunya dalam bidang Qira’at, Ibnu
Mujahid mengutip perkataan Abu Bakar, “Abu Amr bin al-Ala adalah tokoh
terdepan di masanya. Ia sangat mengetahui ilmu dan segi Qira’at, teladan dalam
pengetahuan bahasa, pemimpin manusia dalam bahasa Arab... Ia juga berpegang
pada atsar-atsar yang hampir tak berbeda dengan ulama sebelumnya. Ia seorang
yang tawadhu’ dalam ilmu, membaca dan berguru ilmu Qira’at pada ulama
Hijaz dan mengikuti metode qira’at mereka. Para ulama mengenali
kepemimpinan dan mengakui keutamaannya pada zamannya. Mereka mengikuti
madzhabnya ilmu Qira’at-nya.”*

Tokoh ini meraih kedudukan terbaik dalam ilmu Qira’at dan meraih simpati
dari para muridnya. Sufyan bin Uyainah pernah berkata, “Saya melihat
Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam dalam mimpi. Saya berkata, ‘Wahai
Rasulullah, telah banyak perbedaan dalam ilmu Qira’at. Metode gira’at siapakah
yang engkau perintahkan padaku untuk membaca al-Qur’an?” Rasulullah
Shallallabu Alaihi wa Sallam menjawab, “Bacalah (al-Qur’an) sesuai dengan
metode Qira’at Abu Amr bin al-Ala.”

Hal serupa pernah dialami oleh Syuja’ bin Abu Nashr. “Saya melihat
Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam dalam mimpi. Saya uraikan pada beliau
tentang salah satu metode bacaan Abu Amr. Ia tidak menolak bacaan saya itu
kecuali pada dua huruf. Dua huruf ituadalah:

Pertama, ‘Wa arina manasikana,’ (QS al-Baqgarah: 128) dengan membaca
sukun pada huruf rz’.

Kedua, firman Allah ‘au nansa’ha’ dengan hamzah pada ayat 106 surah al-
Baqarah yang berbunyi: ‘ma nansakb min ayatin au nunsiba, na'ti bikhairiba an
mitskha.”

Syu’bah memprediksikan masa depan keilmuan Abu Amr bin al-Ala.
Karenanya, ia pernah menasihati Wahb bin Jarir, “Pegang teguhlah metode
bacaan Abu Amr bin al-Ala. Sebab, ia akan menjadi sebuah isnad (yang baku).”*!l

© As-Sab'ab fi alQira-at, Ibnu Mujahid, hlm. 81
4 As-Sab'ab fi al-Qiraat, Tonu Mujabid, hlm. 81.
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Ternyata, bukan hanya Wahb bin Jarir yang dinasihati oleh Syu’bah. Nashr
bin Ali juga pernah dinasihati, “Perhatikan apa yang dibaca oleh Abu Amr bin
al-Ala dari yang ia pilih sendiri. Tulislah, sebab ia akan menjadi sanad bagi umat
manusia.”

Nashr bin Ali pernah bertanya pada ayahnya, “Bagaimana engkau membaca
(al-Qur’an)?” Ayahnya menjawab, “Saya membaca mengikuti bacaan Abu Amr
bin al-Ala.”

Nashr bin Ali juga bertanya pada al-Ashma’iy tentang metode bacaannya.
Ia menjawab, “Saya membaca sesuai dengan bacaan Abu Amr bin al-Ala.”

Ibnu al-Jazri memberikan catatan pada dua riwayat di atas dalam
pemaparannya tentang biografi Abu Amr bin al-Ala. “Apa yang dikatakan
tentang Abu Amr bin al-Ala adalah benar. Sebab, metode bacaan yang diikuti
banyak orang saat ini di Syam, Hijaz, Yaman dan Mesir adalah metode bacaan
Abu Amt. Padahal sebelumnya penduduk Syam membaca sesuai metode Ibnu
Amir hingga batas 500-an huruf. Lalu mereka memnggalkannya dan beralih
pada metode Abu Amr.”

Ini terjadi pada zaman Ibnu al-Jazri. Adapun di Mesir, mereka membaca
sesuai dengan metode bacaan Imam Hafsh dari Imam Ashim.

Namanya lengkap tabi’in ini adalah Zabban bin al-Ala bin Ammar bin
Abdullah bin al-Husain bin al-Harits bin Jalhamah, dengan nasab terakhirnya
sampai pada ‘Adnan. Ia dari berasal dari kabilah Tamim dengan nasab yang
tergabung dalam keluarga besar Mazini yang tinggal di Bashrah.*}

Imam Adz-Dzahabi menjelaskan profil tokoh ini: “Ibnu Ammar bin al-
‘Iryan al-Tamimi, al-Mazini al-Bashri adalah syaikh bagi para qari dan bangsa
Arab. Ibunya berasal dari Bani Hanifah.”*!

Salah satu qari yang tujuh ini lahir di Makkah pada 70 H. Riwayat lain
menyebutkan ia lahir pada 68 H.*4

Abu Amr bin al-Ala tumbuh di Bashrah. Karena diperlakukan kejam oleh
gubernur al-Hajjaj bin Yusuf al-Tsaqafi, ia pindah ke Makkah dan Madinah. Di
kalangan ulama qira’at, tak ada yang lebih kompeten darinya. Sebab, ia

.mendengar langsung dari Anas bin Malik dan para shahabat lainnya. Ahli hadits
menilainya #sigah (terpercaya) dan sangat jujur. Ia hidup semasa dengan al-Hasan
bin Abu al-Hasan al-Bashri dan membacakan al-Qur’an padanya.

2 Thabagat an-Nabwiyyin, al-Zubaidi, him. 35, biografi No. 9
S Siyar Alam an-Nubala',V1/407, biografi No. 167
% Tarikh al-Qurra al-Asyrab wa Riwayatubum, Syaikh Abdul Fattah al-Qadhi
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Ia juga menjadi orang yang paling banyak mengetahui tentang al-Qur’an,
bahasa Arab, peristiwa-peristiwa yang terjadi pada bangsa Arab dan syair, selain
memiliki sifat jujur, amanah, zuhud dan taat.

Dalam kitab a/-Bidayah wa al-Nihayah, Ibnu Katsir berkata, “Abu Amr
adalah seorang yang sangat alim di zamannya dalam bidang ilmu Qira’at, Nahwu
dan figh. Di samping itu juga terhitung sebagai ulama tabi’in senior.”

Di antara kebiasaannya, ketika datang bulan Ramadhan, ia tak
merampungkan satu bait syair pun hingga selesainya bulan mulia itu. Ia
mempergunakan seluruhnya untuk membaca al-Qur’an.

Ia termasuk orang zuhud. Setiap hari ia hanya punya dua keping uang
Salah satunya ia pergunakan untuk membeli tempat minum air, dan
memberikannya untuk keluarganya. Sisanya ia pakai untuk membeli tanaman
wangi sebagai parfum pada hari itu. Jika waktu sore atau waktu pagi, ia berkata
kepada pelayannya, “Keringkanlah dan taruhlah di tempat yang teduh.”

Suatu hari, Abu Amr bin al-Ala datang menemui Sulaiman bin Ali, paman
al-Hajjaj bin Yusuf. Ia bertanya tentang segala sesuatu , maka ia memenuhinya.
Ia tak heran dengan apa yang telah ia katakan. Abu Amr pun merasa gundah
dan sedih, sehingga membuatnya bersyair:

“Aku lakukan kenistaan di hadapan para raja

meski mereka dekat dan baik padaku

apabila aku tidak membenarkan mereka

maka saya takut pada mereka

bahkan mereka rela padaku apabila mereka didustai.*!

Al-Ashma’ly pernah menasihatinya, “Berhati-hatilah terhadap orang yang
dermawan ketika engkau menghinanya, terhadap orang yang hina ketika engkau
menghormatinya, terhadap orang pandai yang engkau persulit, orang bodoh
ketika engkau bergurau padanya, dan terhadap orang jahat ketika engkau bergaul
dengannya. Bukanlah termasuk etika yang baik jika engkau memberikan jawaban
pada orang yang tidak bertanya padamu, atau bertanya kepada orang yang tidak
(dapat) memberikan jawaban padamu, atau berbicara dengan orang yang tidak

mau diam terhadap dirimu.”*

Abu Amr bin al-Ala menghindari al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi untuk
jangka waktu lama. Pada suatu hari yang cerah, ia keluar rumah. Ia pun
mendengar seseorang yang mendendangkan syairnya:

S Wafayat at-A'yan, 111/ 469
% Siyar Alam an-Nubala’,V1/409

101 Kisah Tabi ’in. 29




Janganlah engkau mempersempit masalah
Sekarang telah terkuat tirani tanpa pertentangan
Saya senantiasa membuka dan menutup pintu
hingga saya sampai pada Abu Amr bin Ammar.

Saat itu Abu Amr berkata, “Dan saya juga mendengar seorang wanita tua
mengatakan, “Al-Hajjaj telah mati. Saya tidak mengetahui yang manakah
penyebab saya bergembira; karena perkataan penyair ini ataukah berita dari
wanita tua ini?”’*!

Abu Amr sangat menguasai ilmu Nahwu, di samping ilmu Qira’at. Ia sangat
memuliakan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Bacaan al-Qur’annya ia pelajari dari Mujahid dan Said bin Jubair. Masing-
masing mempunyai kelebihan. Mujahid belajar dari para ahli figh Makkah.
Sedang Said bin Jubair belajar dari para ulama Kufah.

Selain itu, Abu Amr belajar ilmu Qira’at dari Ikrimah dan Ibnu Katsir.
Ketika di Bashrah, ia membaca al-Qur’an pada Abu al-Aliyah ar-Rayahi. Wajar
jika ia menguasai berbagai macam segi ilmu Qira’at.

Tak ayal, Abu Amr tampil sebagai pakar dalam ilmu Qira’at pada masa
Hasan al-Bashri, selain menguasai bahasa Arab, syair dan pengetahuan tentang
sejarah bangsa Arab.

Abu Amr pernah menceritakan sebuah pengalaman yang membentuk
sosoknya sebagai seorang alim. “Said bin Jubair pernah melihatku ketika sedang
duduk bersama anak-anak muda. Ia bertanya, ‘Apa yang membuatmu duduk
bersama anak-anak muda? Duduklah bersama dengan orang-orang tua!”*!

Ibnu Mujahid menjelaskan sosoknya, “Ia adalah seorang yang terdepan di
masanya. Seorang yang alim dalam bidang Qira’at dan berbagai seginya, sebagai
teladan dalam pengetahuan tentang ilmu bahasa Arab.”#!

Prinsip Abu Amr dalam hal ilmu dijelaskan oleh Ibnu Mujahid, mengutip
Abu Bakar: “Selain menguasai bahasa dan ilmu Arab, Abu Amr bin al-Ala
komitmen pada atsar (riwayat) dimana hampir tak ada perbedaan dengan apa
yang dibawa para ulama sebelumnya.”

Pernyataan ini menolak tuduhan plagiat yang disematkan pada Abu Amit,
dan menampilkan sosoknya sebagai alim yang mujtahid. Ia pernah berkata
kepada al-Ashma’i: “Saya hapal beberapa ilmu al-Qur’an, yang seandainya
dituliskan maka al-A’masy tak akan mampu memikulnya. Seandainya saya tidak

4 Thabaqat an-Nabwiyyin wa al-Lughawiyyin, az-Zubaidi, him. 35
8 As-Sab’ab fi al-Qiraat, Ibnu Mujahid, him. 81
© Idem
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mempunyai kewajiban membaca al-Qur’an sebagaimana mestinya, maka saya
membaca satu huruf seperti ini (ia menyebutkan beberapa huruf).”

Ini adalah bukti bahwa ilmu Qira’at harus didasarkan pada sunnah. Seorang
muslim tak berhak keluar dari batasan itu jika tak ada contoh dari Rasulullah
Shallallabu Alaihi wa Sallam. Kesimpulan ini dikuatkan oleh sebuah hadits shahih:
“ALQur 'an diturunkan pada tujub huryf.” Maksudnya, tujuh Qira’at yang berbeda-
beda. Manusia harus menerima dan membacanya sesuai dengan yang Allah
turunkan.

Seseorang bernama Amr bin Ubaid menjelaskan pengertian “ancaman”
selama setahun lamanya. Abu Amr pun berkata padanya, “engkau lemah dalam
pemahaman, ketika menjadikan ‘ancaman’ yang semestinya adalah sesuatu yang
besar menjadi sesuatu yang kecil. Ketahuilah, larangan tentang sesuatu yang
kecil dan besar tidaklah sama. Allah melarang keduanya agar orisinalitas-Nya
sempurna pada makhluk-Nya, dan agar tidak ditinggalkan dari akar masalahnya.
Di belakang ancaman-Nya terdapat adalah ampunan dan kemuliaan-Nya.” Ia
lalu melantunkan sebuah syair:

Saudaraku tak gentar pada gertakanku

Dan saya tak takut pada gertakan yang mengancam.

Dan sesungguhnya saya; seandainya saya mengancamnya atau
Menjanjikannya—adalah seorang yang meninggalkan ancamanku
dan melaksanakan janjiku.*®

Abu Amr mempunyai sejumlah prinsip dalam bacaan al-Qur’an, antara
lain:

1. Pada setiap dua surah terdapat basmalab, saktah dan washal selain antara surah
al-Anfal dan al-Bara’ah (at-Taubah). Antara keduanya, terputus dengan sakzab
atau washal. Keduanya dibaca tanpa basmalah.

2. Menurut riwayat as-Suwsiy, dibaca dengan idgham-Mutamatsilain, seperti pada
penggalan ayat “ar-Rahim” dan “Malik (pada surah al-Fatihah) dan dengan
Idgham-Mutaqaribain (wa syahida syabidun) serta dengan ldgham Mutajanisain
(rabbukum alamu bikum) dengan syarat-syarat tertentu.

3. Bacaan Madd yang Muttashi/ adalah dengan panjang bacaan yang sedang,
menurut dua riwayatnya. Adapun dalam Madd Munfashil dengan bacaan
pendek atau sedang, menurut riwayat ad-Dauri. Dibaca pendek menurut
riwayat as-Suwsiy.

4. Membaca dengan cara fashi/hamzah yang kedua dari dua hamzah yang berada
pada satu kata; bersamaan dengan memasukkan alif di antara keduanya.

¥ Bait-bait ini adalah gubahan Amir bin ath-Thufail
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5. Menggugurkan hamzah pertama dari dua hamzah yang berada pada dua
kata yang cocok dalam harakat, dan membedakan hamzah kedua yang
berbeda harakatnya. Hal ini juga dilakukan oleh Ibnu Katsir.

6. Menggantikan hamzah yang disukunkan dalam riwayat as-Suwsiy seperti
pada kata (a/-Mukminun), (adz-Dzi’bu) selain yang dikecualikan oleh para
ahli gira’at.’!

Dalam sanadnya, Abu Amr membacakan pada Abu Ja’far Yazid bin al-
Q2’qa, Yazid bin Ruman, Syaibah bin Nashshah, Abdullah bin Katsir, Mujahid
bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Abu al-Ala Rafi’ bin Mihran al-Rayahi, Humaid
bin Qays al-A’raj al-Makki, Abdullah bin Ishaq al-Hadhrami, Atha’ bin Abi
Rabah, Ikrimah bin Khalid, Ikrimah maula Ibnu Abbas, Muhammad bin
Abdurrahman bin Muhaishin, Ashim bin Abu an-Najud, Nashr bin Ashim dan
Yahya bin Ya’mur.

Al-Hasan membacakan al-Qur’an pada Haththan bin Abdullah ar-Riqasyi
dan Abu Aliyah ar-Rayahi. Sedang Haththan membacakannya pada Abu Musa
al-Asy’ari.

Abu Aliyah membacakan pada Umar bin Khaththab, Ubay bin Ka’ab,
Zaid bin Tsabit dan Ibnu Abbas. Sedang Humaid membacakan al-Qur’an pada
Mujahid.

Abdullah bin Abu Ishaq membacakan al-Qur’an pada Yahya bin Ya’mur
dan Nashr bin Ashim. Sedang Atha’ membacakan pada Abu Hurairah. Tkrimah
maula Ibnu Abbas membacakannya pada majikannya Ibnu Abbas. Ibnu
Muhaishin membacakannya pada Mujahid dan Dirbas. Sedang Nashr bin Ashim
dan Yahya bin Ya’mur membacakan al-Qur’an pada Abu al-Aswad.

Abu al-Aswad membacakan al-Qur’an pada Utsman dan Ali bin Abu
Thalib. Sedang Abu Musa al-Asy’ari, Umar bin Khaththab, Ubay bin Ka’ab,
Zaid bin Tsabit, Utsman dan Ali radbiyallahn anhum. Mereka semua
membacakannya pada Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam. >3

Lalu Abu Amr membacakan al-Qur’an pada Mujahid, Said bin Jubait, Yahya
bin Ya’mur dan Ibnu Katsir. Rangkaian sanad atas bacaan Abu Amr ini berasal
dari Ibnu Mujahid, sampai pada Ibnu Abbas, lalu Ubay bin Ka’ab sampai pada
Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam.

- e o e - - -

*  Adabeberapa prinsip lain yang juga digunakan oleh Abu Amr. Lebih lengkapnya, silakan baca: “Asbr a+-Tabi'in, Abdul
Mun’im al-Hasyim, hlm. 621-62;
2 An-Nasyrfi al-Qiraat, Tbnul Jazri, 1/133-134
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Said bin Jubair yang mendengarkan bacaan Abu Amr berkata, “Komitmen-
lah pada bacaanmu seperti ini” Ungkapan ini menunjukkan ketelitian tokoh
ini, selain terdapat dorongan dari sang guru, Said bin Jubair.

Abu Amr bin al-Ala tak berhenti mencari para guru Qira’at di Bashrah
semata. Ia menempuh perjalanan jauh ke luar Bashrah untuk ulama Qira’at. Ia
sendiri mengatakan, “Saya mengambil metode bacaanku dari ulama Hijaz.”**

Suatu ketika Abu Amr memerintahkan kepada saudara kandungnya
yang bernama Abu Sufyan bin al-Ala yang akan melaksanakan ibadah haji ke
Makkah untuk bertemu Tkrimah bin Khalid al-Makhzumi untuk menanyakan
beberapa huruf.

Sebelumnya ia sudah menampilkan bacaan al-Qur’an-nya pada Tkrimah.
Sedang Ikrimah meriwayatkan qira’at-nya dengan menampilkan bacaannya
secara langsung dari para murid Ibnu Abbas. Ikrimah adalah orang yang
terbukti jujur dan #sigah. Ia wafat pada tahun 115 H.

Hari-hari berlalu. Alunan Qira’at Abu Amr bin al-Ala tidak pernah tethent,
ibarat gerit suara pohon kurma. Ia mendatangi Kufah dan bertemu dengan
gubernurnya, Muhammad bin Sulaiman al-‘Abbasi. Ia diangkat oleh Khalifah
al-Manshur dari Daulah Abbasiyah. Abu Amr bin al-Ala meninggal dunia di
rumah Muhammad bin Sulaiman al-‘Abbasi pada 254 H.

Semoga Allah merahmati Amr yang telah memenuhi Kufah dengan ilmu.
Hasan al-Bashri pernah melewati pengajiannya yang penuh sesak di masjid.
Para jamaah terfokus dalam pelajarannya. Hasan bertanya, “Siapakah ini?”’

Mereka menjawab, “Abu Amr bin al-Ala.”

Hasan berkata, “Laa ilaaha illa Allah. Hampir saja para ulama itu menjadi
para pendeta (gambaran tentang khusyuk dalam belajar).” Hasan kembali berkata
dan mengulang-ulangnya, “Setiap kemuliaan yang tidak dikukuhkan dengan
ilmu, maka pada kehinaanlah ia akan menuju.”

Ketika ia wafat, Yunus bin Habib datang menemui anak-anaknya untuk
bertakziyah. Yunus berkata, “Kami datang untuk menyampaikan bela sungkawa
pada kalian atas kematian orang yang kami tidak melihat orang lain semisalnya
di zaman ini. Sungguh demi Allah, seandainya ilmu dan sifat zuhudnya dibagikan
pada 100 orang, pastilah mereka menjadi ulama. Sungguh, demi Allah seandainya
Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam melihatnya, ia akan bahagia dengan apa

254}

yang ada padanya.

3 _As5-Sab'ah, Tbnu Mujahid, him. 84
*  Disarikan dari “shrar-Tabi in, karangan Abdul Mun'im al-Hasyim, 607-624 dengan perbaikan seperlunya.
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Abu BaRar bin
Abdurrahman bin Harits
Ahli Ibadah dari sukRu Quraisy

“Demi Allah! Sesungguhnya aku ingin melakukan sesuatu terhadap
penduduk Madinah karena buruknya sikap mereka padae kami.
Namun aku ingat, di sana terdapat Abu Bakar bin Abdurrahman.
Aku malu padanya. Lalu aku tak mewujudkan niat tersebut.”
-Khalifah Abdul Malik bin Marwan-
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“Sesunggubnya mereka yang beriman dan beramal shalib, tentulah Kami tak akan
menyta-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan baik.
Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir sungai-sungai
di bawabnya; dalam surga itu mereka dibiasi dengan gelang emas dan mereka memakai
pakaian hijau dari sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas
dipan-dipan yang indab. Itulah pabala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirabat
yang indah,” (QS. al-Kahfi: 30-31).
Usai merenungkan kedua ayat di atas, mari kita mulai memaparkan sisi-
sisi kehidupan sosok Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits secara rinci. Ia
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dikenal ahli dalam bidang figh yang sangat teliti, gemar beribadah dan selalu
cermat. Ia dikenal sebagai ahli agama dari Quraisy karena banyaknya ibadah
shalat yang ia lakukan. Ia termasuk di antara orang-orang yang selalu

menegakkan shalat siang dan malam, baik untuk shalat yang fardhu maupun
sunnah. Layaklab ia dijuluki sebagai “Rahib dari Quraisy.”

Dia adalah menjadi contoh orang yang menyambut seruan Allah SWT:
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“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
bagian permulaan daripada malam. Sesunggubnya perbuatan-perbuatan yang baik
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang burnk. Itulab peringatan bagi
orang-orang yang ingat. Dan bersabarlah, karena sesunggubnya Allab tiada menyia-
nyiakan pabala orang-orang yang berbuat kebaikan,” (QS. Huud: 114-115).

Ia adalah sosok pribadi yang mampu menggabungkan antara ilmu, amal
dan kemuliaan, seorang tokoh Quraisy yang tak disangkal kemuliaan dan
kedudukannya. Tak heran jika ia dan saudara-saudaranya menjadi perumpamaan
banyak orang dalam hal kedudukan dan kemuliaan, sebagai salah satu pemimpin
kaum muslimin pasca masa shahabat Muhajirin dan Anshar, seorang tabi’in
yang terpercaya (#sigah).

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar bin Abdurrahman bin Hatits bin
Hisyam bin al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum. Seorang imam
salah satu dari tujuh orang ahli figh di Madinah al-Munawwarah. Berasal dari
keluarga besar Bani Makhzum, ia menikah dan memperoleh banyak keturunan
yang shalih, antara lain: Abdullah, Salamah, Abdul-Malik, Umar, Abdullah,
Tkrimah, Muhammad, Mughirah, dan Yahya. Sedangkan putrinya bernama
Aisyah dan Umm al-Harits.

Kebuataannya secara fisik, tak menghalanginya meniti jalan panjang guna
mencari ilmu. Ia lebih mementingkan ketazaman mata hatinya daripada indra
penglihatannya, sebagaimana yang diinginkan Allah untuknya. Terbuktilah, Allah
menggantikan apa yang telah hilang darinya dengan sesuatu yang lebih baik.

Ia juga dikenal ahli hadits yang memiliki banyak riwayat. Ia metiwayatkan
hadits dari banyak shahabat generasi pertama, antara lain Ammar bin Yasir,
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Abdullah bin Mas’ud, Ummul Mukminin Aisyah, Ummu Salamah, Abu
Hurairah, Asma binti Umais dan lainnya.

Adapun para ulama yang meriwayatkan hadits darinya, antara lain: Umar
bin Abdul Aziz dan anak-anaknya, Ibnu Syihab az-Zuhri dan lainnya.

Selain jujur dalam meriwayatkan hadits, ia juga dikenal sebagai rawi yang
sangat teliti. Ja mengeluarkan urutan sanad dan berfatwa berdasarkan
pendapatnya. Karenanya, ia dikenal sebagai pakar (syaikh) figh Madinah. Ia
mempunyai pedoman sendiri, sebagaimana ulama figh semasanya yang
menyandarkan kesimpulannya pada pengkajian dan riwayat hadits. Ia memberi
fatwa pada kaum muslimin, layaknya fatwa seorang alim. Tak ayal lagi jika
ilmunya menyebar luas, majelis-majelis ilmunya penuh sesak, kajian fighnya
disusun dalam buku, dan para muridnya menjadikan riwayat dan fatwanya
sebagai acuan dalam berijtihad.

Sebagai gambaran tentang sosok keilmuannya, marilah kita simak prinsip
dan visinya dalam hal ilmu. Ia berkata:

“Umn itn untuk salab satu dari tiga golongan orang: bagi yang mempunyai nasab
tinggi kiranya dengan ilmu itn ia semakin menghiasi nasabnya. Bagi yang beragama,
maka dengan ilmu itn ia menghiasi agamanya. Atan bagi pengnasa, maka dengannya
ta dapat melakukan perbaikan.”

Jika kita cermati pernyataannya itu, pada syarat pertama kita dapati sangat
sesuai dengan sosok Abu Bakar. Seperti digambatkan dalam buku-buku sirah
dan sejarah, ia adalah seorang tokoh di kalangan kaumnya, bahkan dari kalangan
Quraisy. Sebab ayahnya adalah Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, dari kabilah
Makhzum yang berasal dari suku Quraisy. Ibunya juga berasal dari bani
Makhzum, bernama Sarah binti Hisyam bin Walid bin Mughirah bin Abdullah
bin Umar bin Makhzum.

Syarat kedua yang tertuang dalam pernyataannya, “Bagi yang beragama
dan dengannya dapat menghiasi agamanya”, dapat kita temukan pada julukan
terkenal yang disematkan pada namanya. Ia dijuluki sebagai Rahib Quraisy
karena banyaknya shalat dan keutamaan ibadah yang ia lakukan.

Dalam bidang hadits, ia dikenal sebagai ulama Madinah yang paling banyak
menghapal hadits, selain sebagai orang yang paling banyak mengamalkan
tuntunan al-Qur'an dan Sunnah Nabi-Nya. Karenanya, banyak orang yang
mengomentari mengenai dirinya, sebagai orang yang #szgab, ahli dalam bidang
figh, banyak perbendaharaan haditsnya, alim, cedas dan dermawan.
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Sebagai ulama, ia berfatwa berdasarkan pada pengamatan yang ia lakukan
sendiri. Ketika ia tak menemukan nash dalam al-Qur’an dan Hadits dan fatwa
shahabat, maka ia pun berjitthad.

Menurutnya, fatwa berdasarkan pendapat, biasanya terkait dengan -
kemaslahatan umat secara umum. Fatwa seperti ini hanya ada pada masalah
yang benar-benar telah terjadi, bukan untuk sesuatu yang diperkirakan akan
terjadi.

Abu Bakar termasuk pakar figh yang berpijak pada hadits dan sunnah,
selain ahli figh yang menyandarkan kesimpulannya pada pengkajiannya sendiri.
Karenanya, pembelajaran figh di Madinah mempunyai karakteristik khusus.
Dalam waktu sama, di Irak juga terdapat madrasah figh dengan karakteristik
khasnya. Sama halnya dengan di Makkah, Bashrah, Kufah dan wilayah-wilayah
Islam lainnya.

Warga Irak dan para tokohnya menganggap Abdullah bin Mas’ud adalah
imam mereka. Karenanya, banyak riwayat hadits mereka berasal darinya, selain

dari Ali bin Abi Thalib dan para shahabat lain yang pernah lama tinggal di Irak.

Salah seorang ulama memberikan tanggapannya tentang perbedaan versi
pengkajian figh dan pengaruh ahli figh Madinah, “Setiap ulama tabi’in
mempunyai madzhab sendiri. Dalam setiap wilayah diangkatlah seorang imam
seperti Said bin Musayyib dan Salim bin Abdullah bin Umar di Madinah. Setelah
keduanya, terdapat az-Zuhri, Qadhi Yahya bin Said dan Rabi’ah bin Abu
Abdurrahman yang menjadi imam di Madinah. Lalu Atha’ bin Abi Rabah di
Makkah, Ibrahim an-Nakha’i dan asy-Sya’bi di Kufah, Hasan al-Bashri di
Bashrah, dan Thawus bin Kaisan di Yaman.”

Abu Bakar bin Abdullah adalah seorang tabi’in. Ia termasuk tokoh dan
guru bagi para pelajar figh di Madinah. Mereka menghormatinya meski ia buta.
Ia mempunyai majelis ilmu yang besar di Madinah. Majelisnya menjadi tujuan
para pecinta ilmu. Mereka mengkaji hadits dan fatwa para shahabat.

“Abu Bakar dan tujuh ahli figh Madinah berpendapat bahwa orang-orang
yang berasal dari dua kota suci, Makkah dan Madinah adalah, orang yang paling
mantap kajian fighnya. Pokok-pokok madzhab mereka berasal dari fatwa-fatwa
Abdullah bin Umar, Aisyah, Ibnu Abbas dan keputusan-keputusan para Qadhi
Madinah. Mereka memadukan semua yang mereka dapatkan, lalu mengkajinya

secara cermat dan memeriksanya secara mendetail >l

5 Hugjatullah al-Balighab, Waliyullah ad-DahlawA, hlm. 143
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Semua ini menjadikan kita merasa bahwa sebutan mereka bertujuh sebagai
ahli figh Madinah—Abu Bakar salah satunya—bukanlah isapan jempol semata.
Banyak energi yang tercurahkan. Banyak riwayat yang tersaring dalam jumlah
begitu besar dalam memori hapalan mereka. Ingatan itu lahir prinsip dasar
dalam figh dan menjadi pintu bagi kesaksian seorang alim yang dibanggakan
ilmunya oleh kaum muslimin di setiap jengkal bumi. Ia adalah seorang alim
yang dermawan dalam memberikan ilmunya kepada para muridnya agar mereka
bisa mengkaji dan menyebar-luaskannya tanpa henti.

Abu Bakar mempunyai perbendaharaan hadits yang hanya mengandalkan
kekuatan hapalannya. Para muridnyalah yang membukukannya, sehingga karya
itu tersebar luas ke dalam majelis para ahli figh di masa itu. Rumahnya menjadi
tujuan bagi para pencari ilmu, terutama bagi orang-orang yang suka meminta
fatwa tentang persoalan agama dan solusi masalah duniawi yang senantiasa
berkembang dan mesti mendapatkan penjelasan. Beragam masalah itu menjadi
nyata dalam fatwa Abu Bakar.

Ia dikenal juga sebagai ahli ibadah yang khusyuk dalam shalatnya dan
memperbanyak perbuatan yang sunnah, sebagai implementasi dari firman Allah
SWT: “Dirikanlab shalat dari sesudabh matabari tergelincir sampai gelap malam dan
(dirikanlab pula shalat shubub), sesunggubnya shalat subub itu disaksikan (oleh malatkat).
Dan pada sebagian malam hari bersembabyang tabajjud-lab englean sebagai suatu ibadab
tambahan bagimu; mudab-mudaban Tuban-mu mengangkat engkau ke tempat yang terpuf.
Dan katakanlab: Ya Tuban-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan
keluarkanlab (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dri sisi Engkan
kekuasaan yang menolong,” (QS. al-Isra’: 78-80).

Ia juga dikenal sering berpuasa. Tak pernah ada suatu kewajiban yang
terlewatkan kecuali ia mengikutkannya dengan amal sunnah.

Salah seorang sahabatnya pernah bertutur, “Abu Bakar selalu berpuasa
dan tak mau berbuka (meninggalkannya). Suatu ketika salah seorang anaknya
menemuinya dalam keadaan tak berpuasa. Ia berkata, “Apa yang membuatmu
tidak berpuasa pada hari ini?”

Sang anak menjawab, “Saya sedang menanggung junub. Saya belum mandi
hingga pagi menyingsing. Abu Hurairah pernah memberikan saran padaku untuk
tidak berpuasa. Lalu beberapa orang datang menemui Aisyah untuk bertanya.
Aisyah menjawab, “Rasulullah Shallallabu Alaibi wa Sallam pernah junub. Ia mandi
sesudah datang waktu Shubuh. Rasululullah Shallallabu Alaihi wa Sallam
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menjulurkan kepalanya untuk mengeringkan rambutnya. Kemudian beliau shalat

dan berpuasa pada hari itu.”*l

Tak ada cacat dan penyakit yang menghalanginya mendirikan shalat. Ia
menganggap kecil setiap penyakit yang menjangkitinya sekaligus penghalang
yang menghadang pelaksanaan ibadah kepada Tuhannya. Suatu ketika, ia pernah
mengalami sakit di tangannya. Saat sujud, luka itu sangat menyakitkan. Ia
meminta keluarganya untuk menyediakan wadah berisi air lalu meletakkan
tangannya saat sujud. Begitulah gambaran ia mengatasi kesulitan yang
menghalangi ibadahnya.

Abu Bakar juga dikenal sebagai seorang ahli hadits yang fasih dan rawi
yang berpengaruh besar. Apalagi ia seorang tabi’in senior dan terhormat dari
kaumnya. Salah satu riwayat hadits yang diceritakan Ibnu Syihab az-Zuhri,
darinya, dari Ibnu Mas’ud, bahwa Rasulullah Shallallabu Alathi wa Sallam melarang
harga (dari transaksi penjualan) anjing, upah bagi pelacur dan oleh-oleh untuk
kahin (dukun).””)

Pengertian “oleh-oleh untuk dukun” ini adalah uang atau barang yang
dihasilkan oleh seorang dukun sebagai upah atas praktik perdukunan yang ia
lakukan. Termasuk di dalamnya segala macam pengertian sejenis seperti ramalan
bintang, undian dengan batu dan lainnya yang menjadi ladang transaksi
paranormal dan orang-orang yang menyukai mistik dan ghaib. Perbuatan ini
haram. Tak pernah dibenarkan siapa pun untuk mendatangi orang-orang seperti
itu lalu menanyakan sesuatu pada mereka atau membenarkan ucapannya.

Hadits di atas diriwayatkan juga oleh Ibnu Syihab dari Abu Bakar dengan
lafadz yang ditambah di permulaannya berbunyi: dari Ibnu Syihab, dari Abu
Bakar, bahwa Abu Mas’ud Ugbah bin Amr menceritakan bahwa Rasulullah
Shallallabn Alaihi wa Sallam bersabda:

“Ada tiga hal yang semuanya menjadi sebab kemurkaan Allab: harga dari penjualan
anjing, upah pelacur dan oleb-oleh untuk dukun.”

Selain riwayat di atas, ada juga riwayat Abu Bakar lainnya yang sangat
terkenal. Dari Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abu Hurairah
berkata, “Saya mendengar Rasulullah Shallallabn Alaihi wa S allam bersabda:

“Sesunggubnya aku selalu meminta ampunan (beristighfar) kepada Allab dan
bertaubat kepada-Nya dalam sehari lebibh dari 70 kali.”®

% Tartkh Ibnu Asakir, blm. 88, poinadanb

" HR Bukhari dalam Shabib-nya, IV /426; Imam Muslim, No. 1567; Imam Malik dalam a/-Munwththa, 1/ 656; 1bnu Majah,
No. 2159 dan Imam an-Nasai, No. 4670

% _AlHikah, Ibnu Nuaim, him 188
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Dalam berbagai kitab Musnad dan hadits yang terkenal, terdapat banyak
sekali riwayat dari Abu Bakar bin Abdurrahman. Sebagiannya besar berasal
dari Aisyah dan Abu Hurairah.

Semasa hidupnya, Khalifah Abdul Malik bin Marwan sangat menyukai
dan menghormatinya lantaran ilmu dan ketakwaannya. Penyebabnya, karena
Abu Bakar adalah seorang tokoh mulia bagi kaumnya, seorang “rahib Quraisy”
seperti disematkan para ahli figh maupun para tabi’in yang terpercaya.

Dalam masyarakat Madinah saat itu, banyak yang tak menyukai keturunan
Bani Umayyah. Mereka adalah rakyat Madinah yang hidup pada masa meletusnya
fitnah yang mulai muncul di masa Khalifah Utsman bin Affan dan Ali bin Abi
Thalib.

Rasa kebencian itu menyebar di masyarakat. Khalifah Abdul Malik bin
Marwan berniat menghukum para penentangnya. Namun karena Madinah
adalah tempat tinggal Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam, para ulama dan
ahli figh Madinah, niat itu terhalang. Sebagai seorang ulama dan pakar figh
Madinah, Abu Bakar mempunyai pengaruh besar dalam diri Khalifah Abdul
Malik bin Marwan. Sehingga, sang Khalifah berwasiat pada anak-anaknya untuk
selalu menghormati Abu Bakar.

Bukti kedudukan Abu Bakar di mata Khalifah Abdul Malik, pernah ia
mengatakan, “Demi Allah! Sesungguhnya aku ingin melakukan sesuatu terhadap
penduduk Madinah karena buruknya sikap mereka pada kami. Namun aku
ingat, di sana terdapat Abu Bakar bin Abdurrahman. Aku malu padanya. Lalu
aku tak mewujudkan niat tersebut.”*!

Demikianlah. Seorang pemimpin kaum Mukminin yang malu dengan guru
dan ahli fighnya, membuatnya meninggalkan niatnya karena penghormatan
kepada seorang alim, ahli hadits dan ahli figh. Di sisi lain, Abu Bakar memang
layak untuk mendapatkan perhormatan seperti itu. Ia tak pernah rela kota
Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam teskoyak, sebab di dalamnya ada jasad
yang suci. Bagaimana mungkin penduduknya akan mendapatkan perlakuan
buruk, sementara di antara penduduknya terdapat Abu Bakar bin Abdurrahman
yang merupakan satu dari tujuh ahli figh Madinah.

Suatu hari, di tahun 64 H, yang dikenal dengan tahun para ahli figh karena
banyaknya dari mereka yang meninggal. Hari itu muadzin telah
mengumandangkan adzan untuk shalat Ashar. Abu Bakar bin Abdurrahman

®  Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm 207
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berwudhu, beristighfar, bertakbir dan menunaikan shalat Ashar bersama dengan
banyak orang di Masjid Rasulullah Shallaliabu Alaihi wa Sallam di Madinah. Setelah
shalat, ia berkata kepada teman-teman dan murid-muridnya, “Sungguh demi
Allah! Aku tidak membuat-buat sesuatu sepanjang hariku ini.”*

Ia mengulangi pernyataannya tersebut, lalu pulang ke rumahnya dan masuk
ke tempat mandinya. Saat itulah ia jatuh pingsan. Orang-orang mengangkatnya
ke tempat tidurnya. Sebelum adzan Maghrib di Masjid Rasulullah Sha/laliahu
Alathi wa Sallam berkumandang, terdengar suara penduduk Madinah ber-istirja
dengan membaca Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun. Abu Bakar bin
Abdurrahman bin Harits wafat.

Semoga ruhnya terangkat natk menyusul ke tempat orang-orang yang jujur,
dalam naungan para penghuni surga yang penuh kenikmatan, dalam kehangatan
pertemanan dengan para shahabat Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang
selalu mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat.
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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tubanmu dengan hati yang puas lagi
diridbai-INya. Masuklah ke dalam jamaabh hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke
dalam surga-Ku,” (QS. al-Fajr: 27-30).

Semoga Allah merahmati “Rahib Quraisy” sekaligus ahli figh Madinah

yang selalu berpuasa dan menegakkan shalat ini.5!

RO

@ Siyar Alam an-Nubala’, IV /419
8 Disarikan dari Ashr at-Tabi'in, karangan Abdul Mun'im al-Hasyim dengan penyuntingan seperlunya
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Abu Hanifah an-Nu'man

Cerdas dan Wara’

“Siapa lagi yang lebih bersib dari Abu Hanifab dalam hidup dan matinya.”
Khalifah al-Manshur

AJAHNYA tampan dan ceria. Bicaranya fasih dan santun tutur-katanya.
Posturnya tidak terlalu tinggi, tapi tidak juga terlalu pendek, sehingga
enak dipandang mata. Di samping itu, ia suka berpenampilan rapi. Ketika muncul
di tengah khalayak, mereka bisa menebak kedatangannya dari aroma wanginya
sebelum melihat orangnya. Ini mengingatkan kita pada sosok Mush’ab bin
Umair, seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam yang juga dikenal

tampan dan rupawan.?

Itulah dia Nu’man bin Tsabit bin al-Marzuban yang dikenal dengan Abu
Hanifah, ulama peletak dasar-dasar figh dan mengajarkan hikmah-hikmah yang
baik. Ia pernah hidup di dua masa kerajaan besar Islam: Bani Umayah dan Bani
Abbasiyah. Ia hidup di masa sebelum berakhirnya khilafah Bani Umayah dan
awal kekuasaan Bani Abasiyah. Ia hidup di suatu masa di mana para khalifah
dan para gubernur memanjakan para ilmuwan dan ulama, sehingga rezeki datang
dari segala arah, tanpa mereka sadari.

Meski demikian, Abu Hanifah senantiasa menjaga martabat dan
ilmunya dari semua itu. Ia berusaha konsisten untuk memakan dari hasil
karyanya sendiri dan menjadikan tangannya selalu di atas, kiasan untuk kebiasaan
memberi.

Suatu ketika, Amirul Mukminin Abu Ja’far al-Manshur mengundangnya
ke istana. Sesampainya di istana, ia disambut dengan ramah dan penuh hormat

¢ Lebih jelas lagi tentang sosok Mush’ab bin Umair, silakan baca 101 Sahabat Nabi, karya penulis yang ditetbitkan olch
Pustaka Al-Kautsar
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serta dipersilakan duduk di samping khalifah al-Manshur. Khalifah bertanya
tentang banyak persoalan yang menyangkut agama dan dunia.

Ketika ia bermaksud untuk pulang, Amirul Mukminin mengulurkan
sebuah kantong berisi uang 30 ribu dirham. Padahal al-Manshur dikenal kikir
dibandingkan yang lain. Abu Hanifah berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Saya
orang asing di kota Baghdad ini, dan tak punya tempat untuk menyimpannya.
Aku titipkan saja uang ini di Baitul Maal. Kelak jika memerlukannya, saya akan
memintanya lagi pada engkau.”

Al-Manshur mengabulkan permohonannya. Hanya saja, masa hidup Abu
Hanifah tak begitu lama setelah peristiwa itu. Ketika ia wafat, ternyata di
rumahnya ditemukan harta titipan orang-orang yang jauh lebih besar daripada
pemberian Amirul Mukminin.

Tatkala al-Manshur mendengar berita tersebut, dia berkata, “Semoga Allah
merahmati Abu Hanifah. Dia telah mengelabui kita. Dia tak ingin mengambil
sesuatu pun dari kita. Dia menolak pemberianku dengan cara yang halus.”

Ini tidaklah aneh. Karena Abu Hanifah memiliki prinsip bahwa tak ada
yang lebih bersih dan lebih mulia daripada orang yang makan dari hasil
tangannya sendiri. Karena itu, ia menyediakan waktu khusus untuk berdagang,
Ia berdagang kain dan pakaian. Kadang pulang pergi antarkota di Irak. Di
samping itu, ia juga memiliki toko pakaian yang terkenal dan banyak dikunjungi
orang. Mereka mendapatkan kejujuran dalam bermuamalah dan amanah
dalam memberi dan mengambil. Tidak diragukan lagi, mereka merasakan
kesenangan tersendiri dari cara muamalah Abu Hanifah. Perniagaannya maju
berkat karunia Allah, sehingga beroleh banyak keuntungan.

Ia mendapatkan harta dengan cara halal. Telah menjadi kebiasaannya, setiap
genap tahun, ia menghitung laba yang ia dapat. Lalu menyisibkan sekadarnya
untuk mencukupi kebutuhan pribadi. Sisanya, ia belikan berbagai barang untuk
diberikan kepada para penghapal al-Qur’an, ahli hadits, ahli fikih dan murid-
muridnya, baik berupa makanan maupun pakaian. Ia memberikan hal itu sembari
berkata, “Ini adalah laba dari hasil perniagaanku dengan kalian. Allah melancar-
kannya di tanganku. Demi Allah, aku tidak memberi kalian dengan hartaku
sendiri, melainkan karunia Allah untuk kalian yang diberikan-Nya melaluiku.
Pada setiap rezeki, tak ada suatu kekuatan dari seseorang kecuali dari Allah.”

Berita tentang kedermawanan dan kebijaksanaan Abu Hanifah masyhur
di belahan negeri timur dan barat. Terutama di kalangan para shahabat dan
orang-orang yang biasa bertemu dengannya.
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